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PROVINSI JAWA BARAT
PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 90 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA KECAMATAN DEPOK
KABUPATEN CIREBON TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CIREBON,

bahwa pembangunan daerah harus dilaksanakan dengan
prinsip terarah, terintegrasi, efektif, efisien dan akuntabel
untuk  meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dan
memajukan kondisi daerah;

bahwa  sesuai ketentuan Pasal 273 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Rencana Kerja Perangkat Daerah
memuat program, kegiatan, lokasi, dan kelompok sasaran
yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah yang
disusun berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 142 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Rancangan
Akhir Rencana Kerja yang telah diverifikasi disampaikan
kepada Kepala Daerah untuk ditetapkan dengan Peraturan
Kepala Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon Tahun 2024;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 8 Agustus 1950) sebagaimana
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telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 14  Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi
Djawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 442 1);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
dalam rangka menghadapi Ancaman yang membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87 , Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan  Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);



10.

11.

12,

13.

14.

15.

16.

17-

-3-

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan ~ Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Penetapan Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1842);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 11 14);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447)

junto Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang hasil Verifikasi dan
Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi,

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2023 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 590);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2016 Nomor 12) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2021
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
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Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2021 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2024
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2019 Nomor 7) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2019-2024
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2021 Nomor 6);
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2022 Nomor 1);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 33 Tahun 2022 tentang
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan (Berita Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2022 Nomor 33);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA KECAMATAN
DEPOK KABUPATEN CIREBON TAHUN 2024.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1.
2.

3.

Bupati adalah Bupati Cirebon.

Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Pemerintah Daerah
Kabupaten Cirebon.

Perangkat Daerah Kabupaten adalah unsur pembantu Bupati
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kabupaten dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah kabupaten.

Kecamatan Depok adalah Kecamatan Depok Kabupaten
Cirebon.

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah yang selanjutnya disingkat Kepala
Bappelitbangda adalah Kepala Bappelitbangda
Kabupaten Cirebon.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Cirebon untuk periode
5 (lima) tahun.

Urusan Pemerintahan adalah kekuasaan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Presiden yang pelaksanaannya
dilakukan oleh kementerian negara dan penyelenggara
Pemerintahan Daerah untuk melindungi, melayani,
memberdayakan, dan mensejahterakan masyarakat.
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Urusan Pemerintahan Wajib adalah Urusan Pemerintahan
yang wajib diselenggarakan oleh semua Daerah.

Urusan Pemerintahan Pilihan adalah Urusan Pemerintahan
yang wajib diselenggarakan oleh Daerah sesuai dengan
potensi yang dimiliki Daerah.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima)
tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. |
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama
oleh Pemerintah Daerah dan DPRD dan ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Isu-isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan
bagi daerah dengan karakteristik bersifat penting,
mendasar, mendesak, berjangka panjang, dan menentukan
tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah dimasa yang
akan datang.

Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan.

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan
oleh organisasi dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan
5 (lima) tahunan.

Sasaran strategis adalah hasil yang akan dicapai secara
nyata oleh instansi pemerintah dalam rumusan yang lebih
spesifik, terukur, dalam kurun waktu yang lebih pendek
dari tujuan.

Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif
dan/atau kualitatif yang terdiri dari unsur masukan,
proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau dampak yang
menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu kegiatan dan
sasaran yang telah ditetapkan untuk menentukan apakah
tujuan sudah tercapai.

Kebijakan pembangunan adalah arah /tindakan yang
diambil oleh Pemerintah Pusat/Daerah untuk meneapai
tujuan;

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi

satu atau lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh Perangkat
Daerah atau masyarakat, yang dikoordinasikan oleh
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Pemerintah Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan
pembangunan daerah.

Kegiatan Perangkat Daerah adalah serangkaian aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan oleh Perangkat Daerah
untuk menghasilkan keluaran (output) dalam rangka
mencapai hasil (outcome) suatu program.

Sub kegiatan merupakan bentuk aktivitas /layanan kegiatan
dalam pelaksanaan kewenangan daerah sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

Keluaran (output) adalah suatu produk akhir berupa barang
atau jasa dari serangkaian proses atas Depok daya
pembangunan agar hasil (outcome) dapat terwujud.

Hasil (outcome) adalah keadaan yang ingin dicapai atau
dipertahankan pada penerima manfaat dalam periode waktu
tertentu yang mencerminkan berfungsinya keluaran dari
beberapa kegiatan dalam satu program.

Dampak (impact) adalah kondisi yang ingin diubah berupa
hasil  pembangunan/layanan yang  diperoleh  dari
pencapaian hasil (outcome) beberapa program.

Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah, yang selanjutnya disingkat RKA SKPD adalah
dokumen yang memuat rencana pendapatan dan belanja
SKPD atau dokumen yang memuat rencana pendapatan,
belanja, dan Pembiayaan SKPD yang melaksanakan fungsi
bendahara umum daerah yang digunakan sebagai dasar
penyusunan rancangan APBD.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah yang selanjutnya disingkat DPA SKPD adalah
dokumen yang memuat pendapatan dan belanja SKPD atau
dokumen yang memuat pendapatan, belanja, dan
Pembiayaan SKPD yang melaksanakan fungsi bendahara
umum daerah yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan
anggaran oleh pengguna anggaran.

BAB II
KEDUDUKAN
Pasal 2

Renja Kecamatan Depok Tahun 2024 merupakan dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk jangka waktu 1 (satu)
tahun sebagai penjabaran dari Renstra Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Renja Kecamatan Depok mempunyai kedudukan yang
strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Kecamatan Depok dengan RKPD, sebagai implementasi
pelaksanaan sasaran strategis jangka menengah daerah dan
Renstra Kecamatan Depok yang menjadi satu kesatuan
untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah.
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BAB 11
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 3

Maksud Renja Kecamatan Depok Tahun 2024 adalah
sebagai instrumen evaluasi capaian tolok ukur kinerja impact
sasaran, outcome program dan output kegiatan Renja tahun
sebelumnya dan capaian Renstra Kecamatan Depok sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Tujuan ditetapkannya Renja Kecamatan Depok Tahun 2024
adalah :

a. sebagai acuan dalam mengoperasionalkan RKPD
Kabupaten Cirebon Tahun 2024 sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi dan misi
pemerintah daerah.

b. menjadi pedoman bagi Kecamatan Depok dalam menyusun
RKA Tahun 2024.

c. menyediakan tolok ukur kinerja pelaksanaan program dan
kegiatan perangkat daerah untuk kurun waktu
Tahun 2024 dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya
sebagai dasar dalam melakukan pengendalian dan evaluasi
kinerja perangkat daerah.

BAB IV
SISTEMATIKA RENJA
Pasal 4

Renja Kecamatan Depok Tahun 2024 disusun dengan
sistematika:

Bab1 Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, landasan

hukum, maksud dan tujuan, sistematika penulisan
Renja Kecamatan Depok Tahun 2024.

Bab Il Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang Evaluasi pelaksanaan Renja
Kecamatan Depok tahun lalu dan Capaian Renstra,
Analisis Kinerja Pelayanan, Reviu terhadap rancangan
Awal RKPD, Penelaahan Usulan Program dan
Kegiatan Masyarakat.

Bab III Tujuan dan Sasaran Kecamatan Depok
Bab ini berisi tentang Telaahan terhadap kebijakan
nasional, tujuan dan sasaran jangka menengah
Kecamatan Depok, program dan Kegiatan.

Bab IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang Rencana Program dan Kegiatan,
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serta Pendanaan Indikatif Kecamatan Depok
Tahun 2024.

Bab V Penutup
Bab ini berisi tentang pedoman transisi dan kaidah
pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.

Renja Kecamatan Depok Tahun 2023 dengan sistematika
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
PELAKSANAAN
Pasal 5

Kecamatan Depok melaksanakan Renstra
Tahun 2019-2024 melalui penyusunan Renja tiap tahunnya.
Kecamatan Depok melaksanakan Renja melalui penyusunan
RKA dan DPA Kecamatan Depok Tahun 2024.

Penyusunan dan pelaksanaan RKA dan DPA Kecamatan
Depok Tahun 2024 berpedoman atau mengacu pada
indikator  kinerja sasaran, program dan kegiatan
pembangunan dan pagu indikatif yang telah ditentukan
dalam Renja Kecamatan Depok Tahun 2024. .

BAB VI
PENGENDALIAN, EVALUASI DAN PELAPORAN
Pasal 6

Camat selaku Pengguna Anggaran bertanggung jawab atas
pencapaian target sasaran strategis yang tercantum dalam
Renja Tahun 2024 dan akan dievaluasi capaian realisasinya
secara berkala paling lambat tiap triwulan.

Pejabat Pengawas atau pejabat fungsional yang setara
selaku Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan bertanggung
jawab atas pencapaian target output kegiatan dan
subkegiatan yang tercantum dalam Renja Tahun 2024 dan
indikator kinerja kunci yang bersifat output dan akan
dievaluasi capaian realisasinya secara berkala tiap bulan
atau paling lambat tiap triwulan.

Evaluasi terhadap capaian realisasi indikator kinerja
dampak, outcome dan output sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) dilaporkan dan diinput melalui aplikasi
Simonek dengan dilampiri atau diupload  bukti
pendukungnya.



Pasal 7

(1) Camat selaku Pengguna Anggaran wajib menyampaikan
laporan realisasi capaian indikator kinerja yang tercantum
dalam Renja Tahun 2024 baik secara triwulan, semester
maupun akhir tahun.

(2) Laporan realisasi capaian indikator kinerja secara rutin
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada
Bupati melalui Kepala Bappelitbangda.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanmg_j;g_a,l;“ile} Oktober 2023
N

Diundangkan di Sumber
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON,

HILMY RIVAT
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2023 NOMOR



Lampiran Peraturan Bupati Cirebon

Nomor 290 Tahun 2023
Tanggal :18 Oktober 2023
Tentang : Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024
BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sesuai Ketentuan Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem
Prencanaan Pembangunan Nasoinal, Undang — Undang Nomor 23 tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah dan Permendagri Nomor 86 tahun 2017 tentang Tata
cara Penyusunan, Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Peraturan Daerah
Tentang Pembangunan jangka panjang Daerah dan Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta tata cara Perubahan Pembangunan jangka menengah
Daerah. Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 adalah dokumen
perencanaan SKPD untuk periode 1 (satu) tahun. Rencana Kerja memuat program
kegiatan dan Sub Kegiatan, lokasi kegiatan, evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan tahun sebelumnya, indikator kinerja, kelompok sasaran serta pagu indikatif
dan prakiraan maju dana yang dibutuhkan untuk tahun 2024.

Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 memiliki fungsi dan peran
yang strategis dalam sistem perencanaan pembangunan daerah karena Rencana
Kerja pada dasarnya adalah pelaksanaan dokumen Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Tahun 2024 yang merupakan penjabaran dari Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Cirebon Tahun
2019-2024. Rencana Kerja Perubahan menerjemahkan RPJMD dan RKPD
Perubahan Kabupaten Cirebon ke dalam rencana program dan kegiatan tahunan,
berikut dengan penganggarannya Penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Depok
mengacu pada Rencana Strategis Kecamatan Depok Tahun 2019-2024 (Renstra
SKPD), hasill evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun sebelumnya,
permasalahan yang dihadapi, dan usulan program, kegiatan dan Sub Kegiatan yang
berasal dari masyarakat.

PERUMUSAN TUJUAN DAN SASARAN RENCANA KERJA

Kebijakan
Nasional dan ]
Provinsi Vv
Rumusan Tujuan Rumusan Tujuan Rumusan Sasaran I
dalam Renstra Renja SKPD Renja SKPD l
SKPD Hasil Evaluasi |
! Kinerja P
V Pelayanan SKPD
Rumusan Sasaran

Renstra SKPD

Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 | 1
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Rencana Kerja Kecamatan Depok memuat berbagai kegiatan yang akan

dilaksanakan pada tahun 2024 yang merupakan penjabaran dari Visi, Misi dan
Program Kegiatan serta Sub Kegiatan dari Renstra Kecamatan Depok, sebagai

satuan kerja perangkat daerah yang merupakan perpanjangan tangan Bupati di

wilayah kerja Kecamatan.

Landasan Hukum

Landasan Hukum dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan

Depok adalah sebagai berikut:

a.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4287);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan  Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2014 No. 244).

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Negara
Republik Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4826);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 310), sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); |

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Ealuasi Peraturan Daerah Tentang Pembanguanan Jangka Panjang Daerah
dan Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata cara
Perubahan Pembangunan Jangka Panjang dan Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585), sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi
Jawa Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Tahun 2008 Nomor 8 Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 45);

Peraturan Gubernur Nomor 54 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008-2013 (Berita
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 54 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2008 Nomor 6 seri D.5);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi
Kecamatan dan Kelurahan di Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2008 Seri D.6);
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1.3.

1.4.

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 93 Tahun 2018 tentang Rincian Tugas,
Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2018 Nomor 98, Seri E.75);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 7 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Cirebon (RPJMD)
Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2019
Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2021 tentang perubahan
atas peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor 1 Seri D (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 1 Tahun 2021
Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 6 Tahun 2021 tentang perubahan
Rencana Pembangunaan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor 6 Tahun 2021);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 20 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 20 Tahun 2021);

Maksud Dan Tujuan

a.

Maksud penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 adalah

sebagai dokumen perencanaan Kecamatan Depok untuk periode 1 (satu) tahun

dan menjadi pedoman atau acuan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Selain itu juga, Rencana Kerja Tahun 2024 ini dapat dijadikan bahan kajian

evaluasi diri lembaga dalam meningkatkan kinerja Aparatur Pemerintah

Kecamatan Depok.

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 adalah:

1. Sebagai acuan dan pedoman pelaksanaan program, kegiatan dan sub
kegiatan tahun 2024.

2. Untuk mengarahkan pelaksanaan program, Kegiatan dan Sub kegiatan
agar mencapai target Tujuan dan Sasaran serta untuk mensinkronisasikan
dengan visi dan misi Kabupaten Cirebon.

Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan

1.1.Latar Belakang
1.2.Landasan Hukum
1.3.Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan
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Bab Il Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perubahan Kecamatan Depok Tahun
2022
2.1.Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perubahan Kecamatan Depok
Tahun 2022 dan Capaian Renstra SKPD
2.2.Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
2.3.1su-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi Kecamatan Depok
Bab Il Tujuan dan Sasaran Kecamatan Depok Tahun 2024
3.1. Tujuan Dan Sasaran Rencana Kerja Kecamatan Depok
Bab IV Rancana Kerja dan Pendanaan Kecamatan Depok Tahun 2024
4.1.Program, Kegiatan Dan Sub Kegiatan
Bab V Penutup
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BAB Il

EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA PERUBAHAN
KECAMATAN DEPOK TAHUN 2022

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perubahan Kecamatan Depok Tahun
2022 Dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

A. Evaluasi dan Capaian Pelaksanaan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Tahun 2022
Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon 10 Nomor Tahun
2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan, serta
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 93 Tahun 2018 tentang Rincian Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Kecamatan, Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon mempunyai
tugas pokok membantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintahan
Kabupaten di wilayah kerja Kecamatan. Pelaksanaan program, kegiatan dan
sub kegiatan Kecamatan Depok Tahun 2022 dituangkan dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPPA-SKPD) Tahun
2022, realisasi program, Kegiatan dan sub kegiatan pelaksanaan Rencana
Kerja Kecamatan Depok.

Pada tahun 2022 dianggarkan melalui APBD sebesar
Rp. 2.259.798.932,- (Dua Miliar Dua Ratus Lima Puluh Sembilan Juta Tujuh
Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Tiga Puluh Dua
Rupiah) dan realisasi anggaran sampai dengan tanggal 31 Desember Tahun
Anggaran 2022 sebesar Rp. 2.191.630.088,- (Dua Miliar Seratus Sembilan
Puluh Satu Juta Enam Ratus Tiga Puluh Ribu Delapan Puluh Delapan
Rupiah) atau 96.98%. Target dan Capaian Kinerja telah tercapai sesuai
dengan Program, Kegiatan dan Sub kegiatan yang telah dianggarkan dalam
Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA) Kecamatan Depok
Tahun Anggaran 2022 dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Alokasi anggaran untuk Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota sebesar Rp. 2.045.315.332,- (Dua Miliar Empat Puluh Lima
Juta Tiga Ratus Lima Belas Ribu Tiga Ratus Tiga Puluh Dua Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 1.977.216.178,- (Satu Miliar Sembilan Ratus Tujuh
Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Enam Belas Ribu Seratus Tujuh Puluh Delapan
Rupiah) sisa sebesar Rp. 68.099.154,- (Enam Puluh Delapan Juta Sembilan
Puluh Sembilan Ribu Seratus Lima Puluh Empat Rupiah) atau tercapai
sebesar 96,67%. Program ini dilaksanakan melalui kegiatan dan sub
kegiatan dengan beberapa capaian indikator outcome sebagai berikut :
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Outcome Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota adalah Meningkatnya persentase Kepatuhan dalam
pelaksanaan SOP pelayanan Pemerintah: 100%

Program ini dilaksanakan melalui kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

A. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah, dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 1.320.000,- (Satu Juta
Tiga Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 1.320.000,- (Satu Juta Tiga Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) sisa
sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah Dokumen Perencanaan, Peganggaran,
Evaluasi Kinerja perangkat daerah yang dihasilkan

a. Sub kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 780.000,- (Tujuh
Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp.
780.000,- (Tujuh Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar
Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Dokumen perencanaan yang
dihasilkan: 2 (Dua) Dokumen atau telah tercapai 100 %

b. Sub kegiatan penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja SKPD, dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 540.000,- (Lima Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi
sebesar Rp. 540.000,- (Lima Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah) sisa
sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Dokumen Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD yang dihasilkan: 12 (Dua Belas)
Laporan atau telah tercapai 100 %

B. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 1.777.853.600,- (Satu Miliar Tujuh Ratus Tujuh
Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Lima Puluh Tiga Ribu Enam Ratus
Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 1.711.184.408, - (Satu Miliar Tujuh
Ratus Sebelas Juta Seratus Delapan Puluh Empat Ribu Empat Ratus
Delapan Rupiah) sisa sebesar Rp. 66.669.192 - (Enam Puluh Enam
Juta Enam Ratus Enam Puluh Sembilan Ribu Seratus Sembilan Puluh
Dua Rupiah) atau tercapai sebesar 96,25 %.

Output kegiatan adalah Jumlah laporan pengadministrasian keuangan.

a. Sub kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN, dengan alokasi

anggaran sebesar Rp. 1.776.443.600,- (Satu Miliar Tujuh Ratus Tujuh
Puluh Enam Juta Empat Ratus Empat Puluh Tiga Ribu Enam Ratus
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Rupiah) dengan realisasinya Rp. 1.709.774.408,- (Satu Miliar
Tujuh Ratus Sembilan Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Empat
Ribu Empat Ratus Delapan Rupiah) sisa sebesar
Rp. 66.669.192,- (Enam Puluh Enam Juta Enam Ratus Enam Puluh
Sembilan Ribu Seratus Sembilan Puluh Dua Rupiah) atau tercapai
sebesar 96,25 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Pegawai ASN yang dibayarkan
Gaji dan Tunjangannya setiap bulan: 12 (Dua Belas) Pegawai atau
telah tercapai 100 %

b. Sub kegiatan penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun, dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 780.000,- (Tujuh Ratus Delapan Puluh
Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 780.000,- (Tujuh Ratus
Delapan Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah dokumen laporan keuangan akhir
tahun yang dihasilkan: 1 (Satu) Laporan atau telah tercapai 100 %

c. Sub kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD, dengan alokasi anggaran
sebesar Rp. 630.000,- (Enam Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 630.000,- (Enam Ratus Tiga Puluh Ribu
Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,0 (Nok Rupiah) atau tercapai sebesar
100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah dokumen laporan keuangan yang
dihasilkan: 18 (Delapan Belas) Laporan atau telah tercapai 100 %

C. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 32.099.300,- (Tiga Puluh Dua Juta Sembilan
Puluh Sembilan Ribu Tiga Ratus Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 32.099.300,- (Tiga Puluh Dua Juta Sembilan Puluh Sembilan Ribu
Tiga Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah komponen penunjang kinerja pelayanan.

a. Sub kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor, dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 996.200.-
(Sembilan Ratus Sembilan Puluh Enam Ribu Dua Ratus Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 996.200,- (Sembilan Ratus Sembilan Puluh
Enam Ribu Dua Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.
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Output sub kegiatan adalah Jumlah instalasi listrik/penerangan
Bangunan kantor yang disediakan: 9 (Sembilan) Jenis atau telah
tercapai 100 %

. Sub kegiatan Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 11.399.000,- (Sebelas Juta Tiga Ratus
Sembilan Puluh Sembilan Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 11.399.000,- (Sebelas Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Sembilan
Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,0 (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar
100 %.

Output kegiatan adalah penambahan aset peralatan kantor berupa
alat pendingin bertambahnya peralatan perlengkapan kantor:
3 (Tiga) Jenis atau telah tercapai 100 %

. Sub kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 1.650.000,- ( Satu Juta Enam Ratus Lima Puluh
Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 1.650.000,- ( Satu Juta Enam
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah tersedianya kebutuhan makanan dan
minuman, dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan rapat
koordinasi selama 1 (satu) tahun, nota pembayaran makanan dan
minuman dan terpenuhinya kebutuhan makanan dan minuman:
11 (Sebelas) Bulan atau telah tercapai 100 %

. Sub kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 1.492.500,- (Satu Juta Empat Ratus
Sembilan Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 1.492.500,- (Satu Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu
Lima Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nil Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah tersedianya barang cetakan dan
penggandaan, dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan
pelayanan perkantoran selama 1 (satu) tahun, nota pembayaran
barang cetakan dan penggandaan dan terpenuhinya kebutuhan
barang cetakan dan penggandaan: 7 (Tujuh) Jenis atau telah
tercapai 100 %

. Sub kegiatan Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang—
undangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 986.000,-
(Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah) dan terealisasi
sebesar Rp. 986.000,- sisa sebesar Rp. 0.- (Sembilan Ratus
Delapan Puluh Enam Ribu Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.
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Output sub kegiatan adalah tersedianya bahan bacaan (koran),
dalam rangka menambah informasi pengetahuan para pegawai
Kecamatan Depok selama 1 (satu) tahun, nota pembayaran koran dan
terpenuhinya kebutuhan informasi: 2 (Dua) Jenis atau telah tercapai
100 %

f. Sub kegiatan Penyediaan Bahan/Material dengan alokasi anggaran

sebesar Rp. 14.975.600,- (Empat Belas Juta Sembilan Ratus Tujuh
Puluh Lima Ribu Enam Ratus Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 14.975.600,- (Empat Belas Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh
Lima Ribu Enam Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah)
atau tercapai sebesar 100 %.
Output kegiatan adalah tersedianya kebutuhan Alat Tulis Kantor,
dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan pelayanan
perkantoran selama 1 (satu) tahun, nota pembayaran Alat Tulis kantor
dan terpenuhinya kebutuhan Alat Tulis Kantor: 23 (Dua Puluh Tiga)
Jenis atau telah tercapai 100 %

g. Sub Kegiatan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD dengan alokasi

anggaran sebesar Rp. 600.000,- (Enam Ratus Ribu Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 600.000,- (Enam Ratus Ribu Rupiah) sisa
sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100%.
Output sub kegiatan adalah tersedianya Surat Perintah Perjalanan
Dinas (SPPD), dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan
perkantoran selama 1 (satu) tahun, Surat Perintah Perjalanan Dinas
(SPPD) dan terpenuhinya kebutuhan perjalanan dinas: 8 (Delapan)
Kali atau telah tercapai 100 %

D. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 15.229.232. - (Lima Belas Juta Dua
Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus Tigah Puluh Dua Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 14.366.154,- (Empat Belas Juta Tiga Ratus Enam
Puluh Enam Ribu Seratus Lima Puluh Empat Rupiah) sisa sebesar
Rp. 863.078,- (Delapan Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Tujuh Puluh
Delapan Rupiah) atau tercapai sebesar 94,33 %.

Output kegiatan adalah Jumlah Jasa Penunjang urusan pemerintah

daerah yang dibayarkan/dilaksanakan.

a. Sub kegiatan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 13.199.232- (Tiga Belas Juta
Seratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus Tiga Puluh
Dua Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 12.336.154,- (Dua Belas
Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Enam Ribu Seratus Lima Puluh Empat
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Rupiah) sisa sebesar Rp. 863.078, - (Delapan Ratus Enam Puluh
Tiga Ribu Tujuh Puluh Delapan Rupiah) atau tercapai sebesar
93,46 %.

Output sub kegiatan adalah jumlah rekening yang dibayarkan:
1 (Satu) Rekening atau telah tercapai 100 %

b. Sub kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 2.030.000,- (Dua Juta Tiga
Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 2.030.000,- (Dua
Juta Tiga Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah jasa peralatan dan
perlengkapan kantor yang disediakan: 3 (Tiga) Unit atau telah
tercapai 100 %

E. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan  Daerah, dengan alokasi anggaran  sebesar
Rp. 218.813.200,00 dan terealisasi sebesar Rp. 218.246.316,00 sisa
sebesar Rp. 566.884,00 atau tercapai sebesar 99.74 %.

Output kegiatan adalah Jumlah barang milik daerah yang dipelihara.

a. Sub kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan
dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 30.706.500,- (Tiga
Puluh Juta Tujuh Ratus Enam Ribu Lima Ratus Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 30.706.500,- (Tiga Puluh Juta Tujuh
Ratus Enam Ribu Lima Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,-
(Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Kendaraan Dinas Jabatan yang
dipelihara: 9 (Sembilan) Unit atau telah tercapai 100 %

b. Sub kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 2.152.500,- ( Dua Juta
Seratus Lima Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) dan terealisasi
sebesar Rp. 1.613.700,- (Satu Juta Enam Ratus Tiga Belas Ribu
Tujuh Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 538.800,- (Lima Ratus Tiga
Puluh Delapan Ribu Delapan Ratus Rupiah) atau tercapai sebesar
74,97 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah kendaraan Dinas Operasional
yang dibayarkan pajak dan jasa pemeliharaannya: 10 (Sepuluh) Unit
atau telah tercapai 100 %
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C. Sub kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya  dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 155.954.200,- (Seratus Lima Puluh Lima Juta Sembilan
Ratus Lima Puluh Empat Ribu Dua Ratus Rupiah) dan terealisasi
sebesar Rp. 155.926.116,- (Seratus Lima Puluh Lima Juta
Sembilan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Seratus Enam Belas
Rupiah) sisa sebesar Rp. 28.084,- (Dua Puluh Delapan Ribu
Delapan Empat Rupiah) atau tercapai sebesar 99,98 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Gedung Kantor yang dipelihara:
1 (Satu) Unit atau telah tercapai 100 %

2) Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan Publik
Alokasi anggaran untuk program penyelenggaraan pemerintahan dan
pelayanan publik sebesar Rp. 96.046.000,- (Sembilan Puluh Enam Juta
Empat Puluh Enam Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 96.029.110,- (Sembilan Puluh Enam Juta Dua Puluh Sembilan Ribu
Seratus Sepuluh Rupiah) sisa sebesar Rp. 16.890,- (Enam Belas Ribu
Delapan Ratus Sembilan Puluh Rupiah) atau tercapai sebesar 99,98%.

Outcome Program ini adalah Persentase Peningkatan Pelimpahan
Efektifitas ’Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik:
100 Persen dan dilaksanakan melalui kegiatan dan sub kegiatan sebagai
berikut:

A. Kegiatan koordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan, dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 30.300.000,- (Tiga
Puluh Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 30.300.000,- (Tiga Puluh Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah) sisa
sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah koordinasi penyelenggaraan pemerintah

di tingkat kecamatan: 1 (Satu) Laporan.

a. Sub kegiatan Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di
Tingkat Kecamatan dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 7.800.000,- (Tujuh Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 7.800.000,- (Tujuh Juta Delapan Ratus
Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan: 12 (Dua Belas)
Laporan atau telah tercapai 100 %
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b. Sub kegiatan Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan
Kegiatan Pemerintahan Dengan Perangkat Daerah dan Instansi
Vertikal Terkait dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 22.500.000,- (Dua Puluh Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah)
dan terealisasi sebesar Rp. 22.500.000,- (Dua Puluh Dua Juta
Lima Ratus Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan: 4 (Empat) Laporan
atau telah tercapai 100 %

B. Kegiatan penyelenggaraan urusan pemerintahan yang tidak

dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah yang ada di kecamatan,

dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 20.883.000.- (Dua Puluh Juta

Delapan Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar

Rp. 20.866.110,- (Dua Puluh Juta Delapan Ratus Enam Puluh Enam Ribu

Seratus Sepuluh Rupiah) sisa sebesar Rp. 16.890,- (Enam Belas Ribu

Delapan Ratus Sembilan Puluh Rupiah) atau tercapai sebesar

99,92 %.

Output kegiatan adalah Jumlah urusan pemerintahan yang

dilaksanakan kecamatan yang tidak dilaksanakan oleh perangkat

daerah: 1 (Satu) Laporan.

a. Sub kegiatan Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan
Kepada Masyarakat di Wilayah Kecamatan, dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 20.883.000,- (Dua Puluh Juta Delapan Ratus
Delapan Puluh Tiga Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 20.866.110,- (Dua Puluh Juta Delapan Ratus Enam Puluh Enam
Ribu Seratus Sepuluh Rupiah) sisa sebesar Rp. 16.890,- (Enam
Belas Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Rupiah) atau tercapai
sebesar 99,92 %. .

Output sub kegiatan adalah Jumlah Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Pelayanan Kepada Masyarakat di Wilayah Kecamatan:
12 (Dua Belas) Laporan atau telah tercapai 100 %

. Kegiatan pelaksanaan urusan pemerintahan yang dilimpahkan kepada

camat, dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 44.863.000,- (Empat

Puluh Empat Juta Delapan Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah) dan

terealisasi sebesar Rp. 44.863.000,- (Empat Puluh Empat Juta

Delapan Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,-

(Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.
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Output kegiatan adalah Jumlah urusan pemerintahan yang dilaksanakan
kecamatan yang tidak dilaksanakan oleh perangkat daerah: 2 (Dua)
Laporan.

a. Sub kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait
dengan Non perizinan, dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 1.140.000,- (Satu Juta Seratus Empat Puluh Ribu Rupiah)
dan terealisasi sebesar Rp. 1.140.000,- (Satu Juta Seratus Empat
Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100%

Output Jumlah Urusan Pemerintahan yang terkait dengan
Pelayanan Non perizinan yang dilaksanakan sebanyak 12 (Dua
Belas) laporan atau telah tercapai 100 %

b. Sub kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait
dengan Kewenangan Lain yang Dilimpahkan, dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 43.723.000,- (Empat Puluh Tiga Juta Tujuh
Ratus Dua Puluh Tiga Ribu) dan terealisasi sebesar
Rp. 43.723.000,- (Empat Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Dua Puluh
Tiga Ribu) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar
100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Urusan Pemerintahan yang

terkait dengan Kewenangan Lain yang Dilimpahkan dari Bupati

kepada Camat: 12 (Dua Belas) Laporan atau telah tercapai 100 %
3) Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan

Alokasi anggaran untuk program pemberdayaan masyarakat desa dan

kelurahan sebesar Rp. 25.790.000,- (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus

Sembilan Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 25.737.200,-

(Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus

Rupiah) sisa sebesar Rp. 52.800,- (Lima Puluh Dua Ribu Delapan Ratus

Rupiah) atau tercapai sebesar 99,80 %.

Outcome Program ini adalah Persentase Pemberdayaan Masyarakat Desa

dan Kelurahan yang dilaksanakan: 100% dan dilaksanakan melalui kegiatan

dan sub kegiatan sebagai berikut:

A. Kegiatan Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa, dengan alokasi
anggaran sebesar Rp. 25.790.000,- (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus
Sembilan  Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 25.737.200,- (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Tujuh
Ribu Dua Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 52.800,- (Lima Puluh Dua
Ribu Delapan Ratus Rupiah) atau tercapai sebesar 99,80 %.
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Output kegiatan adalah Jumlah jenis  Koordinasi  Kegiatan

Pemberdayaan Desa :1 (Satu) Laporan.

a. Sub kegiatan Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat di Wilayah Kecamatan, dengan alokasi anggaran
sebesar Rp. 25.790.000,- (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus
Sembilan Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 25.737.200,- (Dua Puluh Lima Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh
Tujuh Ribu Dua Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 52.800,-
(Lima Puluh Dua Ribu Delapan Ratus Rupiah) atau tercapai sebesar
99,80 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Kecamatan: 12 (Dua Belas)
Laporan atau telah tercapai 100 %

4) Program Koordinasi Ketenteraman Dan Ketertiban Umum

Alokasi anggaran untuk program koordinasi ketenteraman dan ketertiban

umum sebesar Rp. 5.580.000,- (Lima Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu

Rupiah) dan terealisasi sebesar Rp. 5.580.000.- (Lima Juta Lima Ratus

Delapan Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai

sebesar 100 %.

Outcome Program ini adalah Persentase Kegiatan Koordinasi untuk

peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Umum: 100% dan dilaksanakan

melalui kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut :

A. Kegiatan Koordinasi Penerapan dan Penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Kepala Daerah, dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 5.580.000,- (Lima Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 5.580.000,- (Lima Juta Lima Ratus Delapan
Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah Koordinasi Penerapan dan Penegakan
Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah: 1 (Satu) Laporan

a. Sub kegiatan koordinasi/sinergi dengan perangkat daerah yang
tugas dan fungsinya di bidang penegakan peraturan perundang-
undangan dan/atau kepolisian negara republik indonesia dengan
alokasi anggaran sebesar Rp. 5.580.000,- (Lima Juta Lima Ratus
Delapan Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar
Rp. 5.580.000,- (Lima Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah)
sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.
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Output sub kegiatan adalah Jumlah Koordinasi dalam rangka
penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban Umum di Wilayah
Kecamatan: 12 (Dua Belas) Laporan atau telah tercapai 100 %

5) Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

Alokasi anggaran untuk program penyelenggaraan urusan pemerintahan

umum sesuai penugasan kepala daerah sebesar Rp. 83.407.600,- (Delapan

Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tujuh Ribu Enam Ratus Rupiah) dan terealisasi

sebesar Rp. 83.407.600,- (Delapan Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tujuh Ribu

Enam Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar

100 %.

Outcome Program ini adalah Persentase Kegiatan Koordinasi untuk

peningkatan Ketentraman dan Ketertiban Umum: 100 Persen dan

dilaksanakan melalui kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

A. Kegiatan penyelenggaraan urusan pemerintahan umum sesuai
penugasan kepala daerah penyelenggaraan urusan pemerintahan
umum, dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 83.407.600,- Delapan
Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tujuh Ribu Enam Ratus Rupiah) dan terealisasi
sebesar Rp. 83.407.600,- Delapan Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tujuh Ribu
Enam Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah Jenis Urusan Pemerintahan Umum
sesuai Penugasan Kepala Daerah: 1 (Satu) Laporan.

a. Sub kegiatan fasilitasi, koordinasi dan pembinaan (bimtek,
sosialisasi, konsultasi) wawasan kebangsaan dan ketahanan
nasional dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 83.407.600,-
Delapan Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tujuh Ribu Enam Ratus Rupiah)
dan terealisasi sebesar Rp. 83.407.600,- Delapan Puluh Tiga Juta
Empat Ratus Tujuh Ribu Enam Ratus Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol
Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.

Output sub kegiatan adalah Jumlah Fasilitasi dan Pembinaan
tentang Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional:
4 (Empat) Laporan atau telah tercapai 100 %

6) Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa

Alokasi anggaran untuk program penyelenggaraan urusan pemerintahan

umum sesuai penugasan kepala daerah sebesar Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta

Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) dan terealisasi sebesar

Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) sisa

sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai sebesar 100 %.
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Outcome Program ini adalah Peningkatan Persentase kegiatan pembinaan
dan pengawasan terhadap pemerintahan desa: 100 Persen dan
dilaksanakan melalui kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

A. Kegiatan fasilitasi, rekomendasi dan koordinasi pembinaan dan
pengawasan pemerintahan desa, dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) dan
terealisasi sebesar Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta Enam Ratus Enam
Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau tercapai
sebesar 100 %.

Output kegiatan adalah Jumlah jenis Fasilitasi, Rekomendasi dan

Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa yang

dilaksanakan: 1 (Satu) Laporan.

a. Sub kegiatan Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan
Pemberdayaan Masyarakat Desa dengan alokasi anggaran sebesar
Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah)
dan terealisasi sebesar Rp. 3.660.000,- (Tiga Juta Enam Ratus
Enam Puluh Ribu Rupiah) sisa sebesar Rp. 0,- (Nol Rupiah) atau
tercapai sebesar 100 %.
Output sub kegiatan adalah Jumlah Rapat Sinkronisasi dan Validasi
Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat
Desa: 12 (Dua Belas) Laporan atau telah tercapai 100 %

2.2. Analisa Kinerja Pelayanan Kecamatan Depok

Secara umum, sebagian besar pelayanan di Kantor Kecamatan Depok dapat
berjalan sesuai dengan target. Keuangan sebagai salah satu sumber daya instansi
merupakan aspek penting dalam menunjang pelayanan yang dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah, Kinerja pelayanan suatu Perangkat Daerah turut dipengaruhi
oleh kapasitas keuangan di dalam Perangkat Daerah tersebut. Jumlah anggaran
Kantor Kecamatan Depok dalam 5 (lima) tahun terakhir mengalami pasang surut
disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi keuangan daerah Kabupaten Cirebon.
Pengelolaan pendanaan pelayanan Kecamatan Depok dalam pelaksanaan Rencana
Strategis (RENSTRA) Tahun 2019-2024.

Kondisi masyarakat yang selalu dinamis menuntut adanya pelayanan publik
yang prima dan berkembang sesuai tuntutan perubahan waktu. Kondisi lingkungan
eksternal ini akan berimplikasi sebagai peluang dan tantangan bagi pengembangan
pelayanan SKPD pada 5 (lima) tahun mendatang. Analisis lingkungan eksternal
tersebut dilakukan salah satunya melalui telaahan terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Cirebon. Untuk analisis Renstra K/L, SKPD Provinsi dan
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dokumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kabupaten Cirebon tidak dapat
dilakukan karena ketidaksediaan data.

Telaahan RTRW ditujukan untuk mengidentifikasi implikasi rencana struktur dan
pola ruang terhadap kebutuhan pelayanan Kantor Kecamatan Depok berupa arah
(geografis) pengembangan pelayanan, perkiraan kebutuhan pelayanan, dan priorias
wilayah pelayanan dalam 5 (lima) tahun mendatang

Berkaitan dengan tugas pokok dan kewenangan yang ada di kecamatan
maka pada kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan terdapat banyak peluang dan
tantangan pelayanan yang harus dilaksanakan oleh pihak Kecamatan Depok.
Peluang dan tantangan terbesar ke depan adalah terkait rencana pengembangan
kawasan industri di Kecamatan Depok. Sebagai pusat Kawasan Industri, yang
memerlukan pembangunan sarana dan prasarana serta dampaknya terkait dengan
pelayanan yang terdapat di Kecamatan Depok.

Peluang dan tantangan pelayanan tersebut harus dilaksanakan dalam rangka
perwujudan pola ruang yang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Cirebon tahun 2018 — 2033 , Kecamatan Depok yaitu antara lain :

1. Fasilitasi dan Koordinasi Penanggulangan Masalah Sosial.
2. Monitoring dan Inventarisasi Data Jalan Umum dan Jalan Lingkungan serta Data

Drainase.

3. Pengawasan Kebersihan Lingkungan.

4. Inventarisir Cagar Budaya dan limu Pengetahuan

5. Fasilitasi Dan Koordinasi Monitoring dan Inventarisasi Data Pemukiman yang
Belum Memiliki Listrik

6. Pelayanan Fasilitasi dan Koordinasi Monitoring dan Inventarisasi Data Tata
Bangunan,

7. Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban Wilayah, Serta

8. Fasilitasi Pendataan dan Pembinaan Usaha Formal.

Peluang dan tantangan pengembangan pelayanan tersebut diarahkan di
seluruh Desa di Kecamatan Depok.

2.3. Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tugas Dan Fungsi

Analisa isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat menentukan
dalam proses penyusunan rencana pembangunan daerah untuk melengkapi
tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan
bersifat strategis meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat
dioperasionalkan dan secara moral serta etika birokratis dapat
dipertanggungjawabkan. Perencanaan pembangunan antara lain dimaksudkan agar
layanan Perangkat Daerah senantiasa mampu menyelaraskan diri dengan
lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh karena itu, perhatian kepada
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mandat dari masyarakat dan lingkungan eksternalnya merupakan perencanaan dari
luar ke dalam yang tidak boleh diabaikan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Dearah adalah
kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan karena dampaknya yang signifikan bagi Perangkat Daerah dimasa
datang. Suatu kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang
apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. Suatu isu
strategis bagi Perangkat Daerah diperoleh baik berasal dari analisis internal berupa
identifikasi permasalahan pembangunan maupun analisis eksternal berupa kondisi
yang menciptakan peluang dan ancaman bagi Perangkat Daerah di masa lima tahun
mendatang. Permasalahan pelayanan Kecamatan Depok berdasarkan tugas pokok
dan fungsi SKPD dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.1
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon

. Permasalahan
Faktor yang mempengaruhi Pelayanan SKPD

Capaian

Aspek . . |Standar yang Eksternal

Kajian Kondisi digunakan | Internal (Kewenangan (Diluar
Saat ini

SKPD) Kewenangan

SKPD)

1 2 3 4 5 6
Kinerja Peningkatan | RENSTRA | - Koordinasi dan | Pembinaan - Koordinasi dan
Pelayanan| Mutu Kecamatan Komunikasi dengan | dan komunikasi yg
SKPD Pelayanan Depok Pihak Terkait Bimbingan belum optimal

Pemerintah | 2019-2024 | - Pengembangan Data | pelaksanaan sehingga
Kecamatan dan Informasi | terkait pelayanan masih
Kepada Pelayanan yang Akurat | tugas dan terbatas
Masyarakat - Optimalisasi Penataan | kewenangan | - Sosialisasi
Kualitas Pelayanan | pelayanan Pelayanan
Publik Baik Sarana terhadap
Prasarana Maupun masyarakat
Sumber Daya Aparatur belum efektif
Pelaksana - Fasilitas
- Pengembangan penunjang
Kinerja Pelayanan pelayanan
yang Memenuhi Azas, terbatas

Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 | 19




Prinsip dan Standar
Pelayanan Publik

- Pembinaan Tertib

Administrasi

Perkantoran
Pemeliharan Pemeliharaan dan Pemanfaatan Aset
Fasilitas Inventarisir Sarana dan dan sistem
Sarana dan Prasaran Aparatur informasi yang ada
Prasarana belum optimal
Aparatur
Meningkatka Pembinaan dan | Peraturan Mekanisme
n Pengawasan Terhadap | Kepegawaian | Pembinaan melalui
Kedisiplinan Metode dan Etos Kerja pemberian
, Kerapihan Aparatur Hukuman  atapun
dan Penghargaan
Ketertiban belum berjalan
Aparatur optimal
Penyusunan Pengelolaan Keuangan | Peraturan SDM aparatur yg
Dokumen yang Transparan dan | Keuangan memiliki kinerja dan
Akuntabilitas Akuntabel memahami aturan
Kinerja dan keuangan terbatas
Keuangan
Penyusunan Pengembangan Sistem | Peraturan Kualitas SDM
Dokumen Perencanaan yang | Perencanaan | aparatur yg
Perencanaa terarah dan terukur an Anggaran | memahami
n dan perencanaan &
Penganggar aturan
an anggaran terbatas
Melaksanaka - Melaksanakan Pelimpahan |- Belum
n Koordinasi, Pelimpahan Sebagian meratanya
Pembinaan, Kewenangan Kewenangan Insfrastruktur
Pengawasan, Pemerintahan Kepada | Pemerintahan Wilayah seperti
Pelaporan, Camat dengan | Kepada jalan dan
Monitoring Memperhatikan Situasi | Camat jaringan
dan Evaluasi dan Potensi yang ada - Koordinasi  dan

Pengendalian
Pelimpahan
Urusan
Pemerintaha
n Kepada

Camat

di Wilayah Kecamatan

- Pengembangan Akses,
Partisipasi, Kontrol dan
Manfaat
Pembangunaan bagi
Masyarakat

- Pembinaan,
Pengembangan  dan
Pengawasan serta
Memfasilitasi Kegiatan
Pemerintah Desa

komunikasi  dgn

pihak terkait
belum efektif
sehingga
masyarakat tidak
merasa ikut
bertanggung

jawab  terhadap
pembangunan
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2.4,

Dari tabel tersebut diatas terlihat kelemahan internal pelayanan di Kecamatan
Depok berdasarkan tugas pokok dan fungsinya memiliki beberapa faktor yang
menghambat kelancaran organisasi dalam mencapai tujuannya, berdasarkan hasil
analisis yang telah dilaksanakan beberapa kelemahan tersebut antara lain :
1. Koordinasi dan komunikasi yang belum optimal sehingga pelayanan masih
terbatas.
Sosialisasi Pelayanan terhadap masyarakat belum efektif.
Fasilitas penunjang pelayanan terbatas.

Pemanfaatan Aset dan sistem informasi yang ada belum optimal.

o » 0N

Mekanisme Pembinaan melalui pemberian Hukuman ataupun Penghargaan
belum berjalan optimal.
6. Sumber Daya Manusia aparatur yang memiliki kinerja dan memahami aturan
keuangan terbatas.
7. Kualitas Sumber Daya Manusia aparatur yang memahami perencanaan dan
aturan anggaran terbatas
Belum meratanya Insfrastruktur Wilayah seperti jalan dan jaringan.
Koordinasi dan komunikasi dengan pihak terkait belum efektif sehingga
masyarakat tidak merasa ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan.
Penelaah Usulan Program Kegiatan Dan Sub Kegiatan Masyarakat
Perencanaan dan Penganggaran merupakan suatu kesatuan dan proses yang
tidak terpisahkan dari Rencana Pembangunan. Mekanisme perencanaan
pembangunan dimulai dari penjaringan aspirasi masyarakat dan pengkajian
kebutuhan masyarakat melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan di tingkat
Desa yang dilanjutkan dengan musyawarah Perencanaan di tingkat Kecamatan.
Proses perencanaan di Kecamatan Depok ada 3 (Tiga) tahapan perencanaan
pembangunan, yaitu:
1. Penyusunan Rencana
2. Penetapan Rencana
3. Pengendalian Pelaksanaan Rencana dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Isu — isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang strategis untuk
ditindaklanjuti dalam perumusan program dan kegiatan prioritas tahun yang
direncanakan, adalah:
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan Pelayanan Publik
Program Pemberdayaan Masyarakat Desa Dan Kelurahan
Program Koordinasi Ketenteraman Dan Ketertiban Umum

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum

o g bk ON =

Program Pembinaan Dan Pengawasan Pemerintahan Desa
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TUJUAN DAN SASARAN KECAMATAN DEPOK

3.1. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Kecamatan Depok

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka
menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan arsitektur
kinerja Perangkat Daerah selama lima tahun.

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan
untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan permasalahan, dan
menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Rumusan tujuan merefleksikan
konteks pembangunan yang dihadapi Perangkat Daerah dan memiliki keterkaitan
dengan visi, Misi Perangkat Daerah yang ingin dicapai. Pernyataan tujuan tersebut
akan diteriemahkan kedalam sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Dalam
menentukan tujuan mutlak harus terukur, kuantitatif, ataupun tangible, namun
setidaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang akan dicapai
dimasa mendatang.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan
secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam
jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu memperhatikan
indikator kinerja sesuai tugas dan fungsi SKPD atau kelompok sasaran yang dilayani,
serta profil pelayanan yang terkait dengan indikator kinerja. Kriteria dalam perumusan
sasaran yakni:

a. Specific (spesifik), yakni sifat dan tingkat sasaran dapat diidentifikasi dengan
jelas;

b. Measurable (dapat diukur), yakni target sasaran dinyatakan dengan jelas dan
terukur,;

c. Achievable (dapat dicapai), yakni target sasaran dapat dicapai terkait dengan
kapasitas dan sumber daya yang ada:;

d. Relevant (relevan), yakni mencerminkan keterkaitan antara target sasaran
dengan tujuan;

e. Time Bound (batas waktu), yakni periode pencapaian sasaran ditetapkan; dan

f. Continously improve (perbaikan berkelanjutan), yakni sasaran dapat dicapai
secara bertahap.

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah pelayanan Perangkat
Daerah Kecamatan Depok dapat dilihat pada lampiran (Lampiran ).
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2.5. Hasil Musrenbang Kecamatan
Berdasarkan hasil Musrenbang Tingkat Kecamatan Depok ini, beberapa

program yang diusulkan untuk tahun anggaran 2024 diantaranya:

1. Pemberdayaan PKK Kecamatan untuk Pembangunan Ketahanan Keluarga yang
memiliki tujuan untuk Peningkatan Kapasitas Kader PKK Kecamatan.

2. Pemutakhiran data pembangunan Tingkat Kecamatan (PUSDATIN di
Kecamatan) yang memiliki tujuan untuk Pemutakhiran Data Pembangunan.

3. Pembiayaan MTQ Kecamatan yang memiliki tujuan untuk Penjaringan Khafilah
MTQ Tingkat Kecamatan.

Usulan program dan kegiatan masyarakat melalui Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tersebut dapat dilihat pada tabel Daftar
Skala Prioritas Pembangunan Kecamatan Depok Tahun 2024 sebagaimana data
terlampir (Lampiran 1).
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BAB V
PENUTUP

Rencana kerja Akhir merupakan tolok ukur penting dari suatu sistem akuntabilitas
kinerja. Perencanaan kerja merupakan acuan tugas pokok dan fungsi pada Kecamatan
Depok di masa yang akan datang secara terencana dan terkoordinasi. dengan demikian
akan tercipta keinginan untuk meningkatkan kinerja dan fokus perbaikan di masa yang
akan datang. Pelaksanaan pembangunan di bidang Pemerintahan, Pembangunan dan
Pembinaan Kehidupan Kemasyarakatan dalam wilayah kecamatan, memerlukan
perhatian khusus dari semua pihak yang terkait dengan persepsi yang sama, agar dapat
terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Masyarakat juga dilibatkan dalam
pengawasan dan pemeliharaan setiap kegiatan pembangunan agar dapat berdaya guna
sesuai yang direncanakan. Kecamatan Depok sebagai salah satu kecamatan di
Kabupaten Cirebon, akan berupaya seoptimal mungkin untuk mendukung terwujudnya
visi dan misi Pemerintah Kabupaten Cirebon.

Untuk mendukung hal tersebut, Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon menyusun
Rencana Kerja Akhir (Renja Akhir) Tahun 2024 sebagai pedoman dalam melaksanakan
program dan kegiatan yang memuat tujuan, sasaran, strategi, kebijakan dan program
dan kegiatan tahun 2024. Rencana Kerja Kecamatan Depok yang telah disusun ini
merupakan komitmen dari pimpinan dan seluruh staf Kecamatan Depok demi
terwujudnya visi, misi, tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.

P&
BUPATPCIREBON,

Diundangkan di Sumber
pada tanggal
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN CIREBON,

HILMY RIVAl
BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON TAHUN 2023 NOMOR

Rencana Kerja Kecamatan Depok Tahun 2024 | 34



('0Z°0-00-0°'T-£)
yesaeq 1exbuesad ueueiejaq yebuaualy eybuel ueseses uep uening

T/71°leH
£00 T £08861 62809961 "dIN
1L eulquiad
*dI"'S "ONLIAVYd 1a3
N0d3qa LYWYD
€20z !Inf T€ “Jaquing
Julod
990 990 990 990 000 "(WQI) unbuequwaly esaq syapu|
julod
000 00°0 000 99'0 00°0 (Wal) unbuequiaiy esaq syepu| 1evjeieAsely ueeAepiaquiad eAuiexbuluspy ET'T
uaso.d uedeuesye|ip Bued wnwn ueqiiaey
00°GZ | 00'0L | 00°S9 | 00'09 000 uep wnwn ueyejuldwad uebueuamay ueyedwijad UBSN() 9SBIUBSOI]
uejeweday
Juas04d IP WnNW UBQIUDID) UBp UBYRJULIBWSd
000 | 000 | 000 | 0009 | 00'SS jewed epeday ueyejuuawad uebueuamsy jebegas ueyedwijad uedne) ueesebbuajpAuad seyieny eAuexbuluspy TTI
jutod
00'v G6'E G8'E G9'E 000 (W) 3exe1RASRN UBSENdDY SHBPU|
JuIod
000 000 000 69’ GG'E (WiI) 3eeleAsely uesenday s3apul | yejeweday Ip yijand ueueAe|dd eAuyexbuluspy TTT
uasold uejeWedd)|
00°'G6 | 00°€6 | 00'06 | 00'S8 000 126Ul yeyuuswad ueuehe| depey.a) JexeseAsely uesenday xspuj
) ussold qljgnd ueuelejad uep ueyejuiawiagd
00'0 | 000 | 000 | 00'S8 | 0008 uejeweday ueesebbusjphuad syapu ueesebbuajahuagd seyjen)y uexzexbulusp| ‘1'I
(6) (8) (£) (9) (s) (v) (€) (@) (1)
v202 £202 zz0e 1202 0z0z
I NNHYL YaVd NYHVSYS/NVNINL VIYINI 139UVL NVY¥VSYS / NvNINL HOLYIIANI NVHVSVS NvnfnL| ON

P20Z-6T0Z 3A0IY3d AdS VHLSNIY HYYIVA LWIDNVHId NVNVAVIId HYONINIW YWIONVI NVHYSYS NVa NvninL

NOE3YID NILVdNEVI HVLNIYIW3d
J0d3a NVLYINVII




Z1 Uep 1 jeH ieye:
‘pngsoswuad yasdy
‘uejeyasay ueuehejad H23Iqo
%0T =< ¥3) |lwey nqi isejuasaid
eyeseAsen 0y152.1 ue3uap yeAejm Ip wd §‘€Z > Vi
1219 uejeyase) ueueheja ueejoja8uad ‘ST :ueieiday qns| ueBuap (¥3)) stuouy 1819u3 Sueiny jlwey
‘ej0y|/uaiedngey yeiaeq 1exsulL uelniny 4yn uep nq| 18eq (d L) ueylinwag ueyequie |
N 3n3un uejeyasay ueueAe] ueelpaAuad ‘z0'z :ueleiday| ueuexe|y UBLIBQWA ‘7 :UBINS SEILIOLY
‘8saQg {LVIVYVASYIAl NVLVHISIN VAVAN NYA NVONVHOYId eyeseAsey
A0d3a AP NVLVHISIN VAVAN NVHNNIWIC INVYOOUd "Z0 sweioig sisequag Jieiny undnejy yuanaid
NVIVINYD3Y (UBIBWEISY | [Iung 3 B)jRg :IPBJUBIA BLILIDUS] ‘ad)s uejeiday/weidolqd/uesnin efuepag siuar 1ejisiag yieg ueieyasay ueueAejad
IWOAOHNYYM 3N Hwing g eyjeg q seyjeny ueleySujuag ueq uejeyasay
000°000°£C 00000022 JlweH nqj Z1 SYS3NSN LdN :Ise)o7)  18eq ueuexe|y ueyeque] :uenfn| | iwey nqj zT ) jwen ngj uep eped |INg uelaquiad :1sduysa( UBUlWe[ Uesen|ad 'z :yesaeq seiolld NVIVHISIN SYNIQ| €
‘pngsoswiad Hasdy
‘uejeyasay ueuehelad HaIqo
(%1 3ununis jsuajeaald
oyisa1 ueBuap yeAepm Ip (s
€ > g1/98 9epul ) snuny 1e8ues 18 snyels
aeyeleAsey ueduap
1219 uejeyasay ueueAejad ueejojaBuad ‘GT :uejeiday qns ejjeq 18eq (d 1INd) ueynwad ueyeque |
‘ejoy/ualedngey yesaeq 1ex8ul | uexniny 4yn uep UBURYEN UBLIBQUWS ‘T :UBINS[) SR1II0L4
:esaq AN ¥nun uejeyasay ueueAe] ueelpakuadd ‘zQ'z :ueleiday exeseAsepy
X0d3a|jodaq sewsaysnd yeAejim Ip Bueiny {LVIVYVASYIN NVLVYHISIN VAVAN NVA NVONVHOYId sisequag yieiny undnej Jiusnaig
NVLVIAVOI) :uejeweday| 213 enjeq jeuy :Jeejuey ewiauad|  NV.LYHISIN VAVAN NYHNNIWID NYHDO0Yd "0 :weidoiqd lejisiag yieq uejeyasay ueueAe|dy
woAoiniep ‘Buinunys/3ueany 128 eyjeq ‘ad)S uejeiday/weidoid/uesnin :efuejag siuar sejjeny ueleydujuad ueq ueleyasay
000°0002Z 000°000°2Z eyleg z1 Sewsysnd [dn :Isejo| yejwnf uejuninuaw ymup :uenfnj ‘(exjeg z1 ) enjeg eped | N ueliaquiad :sdiysaq UBUIWE[ UBSEN|I3d 7 :yelaeq seiiolld NVIVHISIN SYNIA| Z
‘pnqsosuwiag yasdy
‘ueeyeysndiag
uep ueyipipuad ueueAejad N2Iqo
{(Bueso/af
8T G°T Se[2) T Ulw uejewedady 1 : gys)
{UeeseIaSAY/|BWIOJUON JeseAs ynuawaw SueA euayuy uedusp
lefejag sasolq ueeled3uajpAuad ‘ZT :ueleiday qng iii ueanfueq (D uep g 19)e4 ueRILIISY
{ueeie}asay/|ewiojuoN 19)4Bd URYIPIPUA € :UBINSM SBIIOL]
‘esag 0Q 1exeieAse /yejoyas uejipipuad ueejoeduad ‘vz :uejeiday !1eseq ueyIpIpuad
JM0d3a SN BMSIS :Jeejuelp ewiiauad ‘NVIQION3d NYVTOTIONId IWVHOO0Nd 20 :weidold ueinfuesaqay yniun exeseAsely
NVLVIAVDIN :uejewesay eyeieAsepy ‘ad)s ueieiday/weidoid/uesnin efuejag siuaf isedisiyied ueq ueyipipuad seyjeny
000°000'8T 000°000°8T 19ved T yoda( ueeweday :1sexyoq QS uexiejdujuaiy :uenfng ) 12)ed weidoud seyjiseq :sduysaq ‘sasyy ueieBuiuad ‘T :yesaeq seylold NVMIQION3d SYNIQ| T
ot 6 8 L 9 5 14 € Z T
Gt 1S el awnjoA BS3( / uelewedsy / 1seyo 1eeyuen 3 3 il Yolay / .
uesedduy ndeq i BWLIBUSY / ueeliayad uenfn) UeIe(da) / weibold / efueiag siusy / ueefsaad isdynisaq 32Iq0 / uensn seolld / yeiaeq seydolid qemer SunBueuag adis N

Y202 NVHVOONY NNHVL - NOE3HID NILVYdNEV) HYLINININId
NVLVIAVOII LY)ONIL AdXd ONVEANIUSNIN
SYMVI ONNOONVYNId AdIS Nvd NVLVIOI ¥VLiva



1 ep z ey 1eye
pngsoswag yasdy
f10juey ‘euedualag edien|ay
uedeyBus|iad uep uejejeiad ueelpaAuad "z :ueeiday qns uep uejnpnpuaday ueuehepd H¥3IqO
fyesaeq 1e)8uRIad WNW( ISLNISIUIWPY "90'7 :ueleiday ‘iseqjiseyip wnjaq ueA uejeweray
‘VLON/NILVANEYN HYHIVA NVHYINIYIWNIL 1589 )NPUlWpPE UBWNYOP Y839 uep
‘esag NVSNYN ONVINNNId INVYOONUd "TO :Weidoid | wexal jeje ueejpaAuad g :uejnsn selsold
N0Od3a 1e)eIRASEIA [IERJUBIA BWIIDUDY ‘adyis ueleiBay/weidoid/uesnin :efuefag siuaf ‘ewid Suep
NV LYIAVIIN uejewedny ‘ueynpnpuaday Hnpujwpe ylignd ueueAejad 1sesiewndQ INeRN TdIS NV.LVLVONId
000°000°01Z 000°000°0TZ 19jed T yodaQ uejeweday :sejo eueles ueyeipaAuay :uenfny USaWNop )e31ad uep wiexal jeje ueelpaduad :sdinjsaq ISe1y0lig ISEWI0RY ‘g (yelaeq seold| NvA NYINANANIIN SYNIA] 9
Histq Hjesdy
‘(esaQ soi04/uaiednqey
uejer) ueleqwiar uep uejer 3O
:esag ‘uerequiaf uep ( eynf
JA0d3a 006 uiw) uejer ( 1syniIsuoyay ueeyBujuad
NV1VIAVII) :uejeweds) / ueunduequiad ‘g :uejnsn seusolld
(0’9t {ueer isynisuoyay “go :ueieiday gng ‘eueduag
wy uogau)/eydusiefey sig ‘ejoy/uajednqey uejer ueeleddusjpAuad ‘10z :ueleiBa)y| uemey ueq ueseleqiad Yesaeq ‘{WouOy3
-19quing “df) ynpay) ‘p's 1e)eleAsew (JeRJUBIA| BUILIBUSY INVIVI NYVHYOONITIANId WYHOOUd "0T :weidoid uee|8ay uesesueay ‘aese( ueueie]
(T°bT wy Buejquier edey “if) ‘eueleseld ‘adyis uelerBayl/weiBoid/uesnin efuejeg siuar| ueieyBuiuad ynun yeAejip Inpnisesju) ONVNY V1V.L NVd
000000005 000°000°00S ™ed T Buejquer :(6T) seny :iseyo7 uep eueleg ueiey3ujuad :uenfng Hnpay) Suejquier uejer ueeyBuluad :isdinjsaq ueeipaAuad ‘€ yesae( seyiold WNINN NYVYIYINId SYNIA] S
Al Hasdy
{(1vds) yequi] iy ueBuenquiad uein|es
uep yrs1ag (vas) v eAeq 1aquing 33[q0
‘Bunums uep 4O eseq
‘UBRJ0Y 194 dseules( Walsls ueunduequiad ‘sQ :ueieiday qng Bunynpuawi (%07 : %08) sepgady :agdv
‘ejoy/ualednqgey yesaeq| enfoge snsnyy esaq uesuenay uenjueg
wejep [eBung uedusp Buns3ue Bungnyla| Sued aseulelq| <- (gXS) ISLUUBS UBP YiSIaq 1y BUBIESEI]
VAVINYYM :esaq wiaysis ueBuequiaBuad uep ueejojBuad "T10'Z :uejelday ueuequwaBuad ‘T :uensn seyold
A0d43a ISYNIVYA WILSIS NVONVENIONId ‘eueouag
NVLVIAVOI) ‘uejewedd) NVA NVVIOTIONId WVYOOUd 90 (weiBoid| uemey ue( uesejeqiad yeideq ‘jwouoyy
(1Z/12) ynday ‘ad)s ueleiday/weidoid/uesnin :efuejag siuar, uejei8a)y uesedue|a)y ‘ieseq ueueie]
‘P's{6T/61) Bunmexniepy 12jeleASEIA 1BRJUBIA| BWILIDUSG ynday| ueieyBuiuad yniun yeAepipn Inpniisesjuy ONVNY V1VL NV
000°000°00T 000000001 jed T {(81T) seny :sexyoq ‘ifueg ueyedaouad :uenfn] |- Bunmejn.iepn uejer seny eped ueinjes uelenquiad :1sduysaqg ueelpaAuad ‘€ :yesaeq seylolid WNAIN NYYIEINId SYNIQ] ©
Ot 6 8 L 9 S v € < T
vl Gdis b e awn|oA ©s3( / uejeweday / 1sexo IPEIUEN uejels 3 il [ d Hadsy / Bun33 .
uesed3uy ndeq 15401 BWIIBUS{ / ueeliayad uenfn} EIei0o / weiBoud [elueiag uar / ueelpd 15diiseq 3¥2[qO / ueinsn seysolld / yeiaeq sejond QEMEf Bundsueuad Qd)is °N




ZT Hep g ‘|ley ieye
‘19ojoua ] uep ulesaQ euas ‘Was
‘ueiesewad ‘ueye(o8uad uep Isynpouy ueguequaguad wejep ‘wouoy] Hyasdy
1199 eyesn ipelua|n oj1w eyesn iseyjiseq 10 :ueei8ay gng SN uep ueeyesnesmay Nalqo
199 eyesn Ipelusiy eyesn efexys ueieyBuuad isejuslig TADIAIN Nyejad ynjun
ueduap oNjIN eyesn ueBuequiaBuaq ‘T0'Z :ueeiday 92ISWIWO0)-d UBYNE[R "€ :UB|NSM) SEIIOL
‘esag WXIAN NVONVEINIONId INVHYOOHd 80 :weiSolyd ‘IseAou| siseqlag Bue,
N0Od3a 1eyeIeASeW jeejue|A BUWIIBUBY ‘adXs uejeiday/weiBoiq/uesnin :efuejag siusp ejesimied ueq uedueSepiad ‘11asnpuj
NVIVIAYII) ‘uejewesay ‘onjiw eyesn nyejad Qs uep ‘Ises||ensiq uep 92JaWw0)-3 Wejep oAl BYESM NYejag ‘UelueLI9d JODIBS URIRANRIDY ILUIOUOYT HYONINIW Nva 1103X
000°000°02 000000°0Z 0 29ed 1 yodaq uejeweday :sexo uejidwenay uexyieyguiuapy :uenfng uejidwenay uep uendwewsy uexyieysujuaiy Jsduysaq ueduequwaduaq ‘ :yesaeq seyloliq VHYSN ‘ISYY3IdON SYNIA| 0T
‘yeise(q Ip |eIoPRS ‘pngsoswiag yasdy
Jlasiiels 1sesuolQ ueeled8uajpAuad ‘90 :uejeiay qns fisejiunwoy
‘ej0y/ualednqey yeiseq uep Isewoyuj (Fojouya | H3IGO
dmyjBur Ip |eiopjas Nnsiiels ueesedsuajpAuad ‘107 :ueieiday ‘uejeweday
VHOLNIS 1ad 3 0€ <- ( ueleweday 1p NILYASNd)
AILSILVLS NYVYVOONITIANI IWVHOOYd ‘20 :weidoid uejeweday 1exduly veunguequiad
%0d3qQ :eseqg ‘adyis ueieiday/weiBoid/uesnin :eluejag siuaf BIEp URIIYRINWS '€ :UeNSA SEUIOL
NOd3a IBYeIRASBIA [JRRJUBIA BUIISUDY (uejeweday ‘ewiid Suep
NVLVIANVIIY :uejewesay ‘ueunguequwad 1p Isewoju| uep eyeq 1esnd/NILVASNd) uelewedsay Jgnd ueueAeja isesiiewdo IneRW WIILYWYHO4NI
000°0VE‘LT 000°0VELT 0 esaq 71 yodaq uejeweray :sexo e1ep ueyepaAuaip :uenfny 1exy3ul| ueun3uequiad eleq uenyeINwWad 1sduysaq I1senjo.ig ISeWI0jaY ‘g (yeiae( sejiolld NVQ ISYXINNWOX SYNIa| 6
s Hasdy
‘uefer eyIeN
‘ej0j/ualednqey (uep (nfd) wnuwn uejer uedueiauad IO
uejef |p uejer uedey8usjiad ueelpaiuad ‘zo :ueieiday qns {‘uejef ueweduad
‘ejoyj/uazedngey ‘nques ‘uejef exiew ‘sspz) seulnie;
uejer Ip uejer uedey8us|iad ueeipaAuad "'z uejeiday BUBIES UBD (\[d '8 :UBINSM) Se}I0Ld
‘esaQ (IV11) NVIVI NVLONONY NVQ ‘eueduag
A0d3a SVINIT NIV NYVYYOONITIANId WVYOONd 20 :weiBold| uemey ueq ueseieqiad Yesaeq 1wouoy3
NV1IVAVIIN :uejewesay 1ByeIeASEW eRjURA BWIIBUSY ‘ad)is uejeiday/weidoid/uesnin :efuejag siuaf uejei8ay ueieouejay ‘Ieseq ueueAe]
yodaq uejeweday | ‘uejef eundguad 18eq ueweAuay uep ‘eAeyed i) ¢ yejwinf| uejex8uiuad ymun yeAejip anpjnanselyu)
00000009 000°000°09 0 ALY Jojuey uedaq :1sexo UBUBWER) UBYLIDqWS :uenfn | uegduap nem o6 Suel| ueBuag nrq uesueseway sdiysaq ueelpaAuad ¢ :yeiaeq selold NVONNENHY3Id SYNIa| 8
‘e10y/usiednqey
uedueuama) uendwaiad ueeAeplaquiagd (310) 1seynp3
uep jsewniojul ‘isexiunwoy ueSuequiaguad "gp :ueieiday qng
‘ej0y/uazedngey ‘pngsoswad Hasdy
uedueuamay uendwalad ueeAepiaquiag ueueAet] eipaAuaqd Hjeue-yeuy uep uendwalad y3fqo
efequa] ueSuequaduay uep uelensuad ‘€0z ‘uejeiay Hjeuy yeAe e1o0y uep uendwiaiayd AVNY NVONNANITYId
‘NVNdWIYId NYVAVAHIGINTd ueeAepIaquiad °g :uejnsn seyiotld NVQd NVNdNIY3d
‘esaqg NVQ 430N39 NYVIAVLINSNYYONId INVYDOYd "Z0 :weiBoigd ‘|eisos ueujwer NVVAVQY3IEaNId
NOd3ia 1B)eIRASBIA :1BRJUBIA BLUIBUSY ‘adis ueleiday/weiBoiq/uesnin :efuejag siuaf ueBunpuliad ueq upisij 3eyeseAsey ‘YNVIN3IY3g
NVLIVIAIVD3) :uejeweday ‘uendwaisad NAS ‘puew ueeABPIqUID IN[BISA UBUISILUY vOuVNIIN ‘NNANANId
00000102 00000102 jed 1 yodaq uejeweday :isexo]| uendwewsy uexyiejduiuajy uenfng|  nfew eissuopur uendwasad yodwoey ueynejad :isdiyseq ueuedueudd ‘G :yesaeq seollyd NVITVANIONId SYNIQ| £
ot 6 8 L 9 S 12 € < 1
advl ue|ns;
:Em%&ﬂv‘.\w:mma L awnjoA es9(] / ueleWedd) / ISPY0T] ewpsuag “wpw“nﬁwm ueniny uejeiday / weidoud / efuejag siuaf / ueeliayaq 1sdinysaq %140 / uensn mm”_w_m_m.“\\ yesseq seyolg qemer Bun83ueuad gdys ‘ON




Z1 Hep y ey ieye.
‘pngsoswad yasdy
‘eAepnq uep |uag ‘e1esImIIRd HBIq0
{uejeweday
1ey3un [ewiuiw) yajo8 uep
Uy Buedem sejuad :xa (j11easy (WOUONI
{SBAIBSUOY UBP (SWNSUOY ISNGLISI]
‘jeuoisipel | uejuasay 19§Npo.d ‘1sealy| sas01d Isel|iseq)
edequia] ejojay eie seysedey ueieyBujuad ‘g0 :ueieiday gng ueuoqgai)
‘ejoy/uajedngey yeiaeq welep eAunye|ad |euoisipes ueynfunyad juas seyuad
1eyeleAseln BueA uejuasay ueeulquwadd ‘107 :ueleiday uep jieLal [eAIlSa4 G tuensn seyold
‘esaQ VNOISIavYL ‘IseAou| siseqiag Suep
A0d3a 1exeleASelA jjeejuBlA BLILIBU NVINISIN NVONVEINIONId WVYOOUd "€0 ‘weidold elesimied ueq ueguedepiad 1isnpuj
NVLVWVIIN (uejewesay ‘ueewedeay ‘ad)s ueleiday/wesBoid/uesnin efuejag siuaf ‘uejuelIad JOPRS URIRANEID) IWOUONRT YLVSIMINYC
000°000°05 000°000°0S uejeiday 1 yodaQ ueleweaady :sexo JesAs ueyieqBuiuay suenfny Hodaq ueleweday 1UaS SEIUAY/|eASaS Isdisaq ueuequaduad 'y :yeiaeq seyiold NVA NYVAVANGIN SYNIA| €T
‘pngsoswad Hasdy
‘Iseanjoy efelye|Q uep [BAIISSH UBjRSRIS] ‘eBeiye|Q uep epnwad H3lqo
uep ueduequiaduaq ‘ueele§3uajeAuad 10 :ueleiday qng ‘(np ‘1q uny ‘weuas
Iseanjay| ‘(1esn) Yo uejessewad eSS ZTN Uep OTN
egeiyejo ueBuequaBuag uep ueeuiquiad 'G0°z :ueleiday| ejogyedas ispadwoy ‘g ‘uejnsn seylold
‘NVVOVYHVIO3N ONIVS aeyeseAseiy
‘esaq 1RIRASRIA JRRJUBIAl BWILIDU | VAVA SYLISYAYY NYONVEINIONId INVHOOYd "€0 ‘weiBold siseqJag Jaeiny undnep juanalg
NOdIA| 1Y ueeydpiawa) Liey ueyyeLISWIN ‘ads ueleiBay/weidoid/uesnin :efuejag siuaf jeisiag yieg ueleyasay ueueAejad
NV LVIAVII) (urjewessy ej8ues wejep jexeseAseiy (weuas) seyjeny ueieydujuad ueq ueeyasay VOVHHVIO
000°00€vZ 000'00€ v ®ed1 yodag uejewedad)y :isexyo] Isedisipied uexiey8ujualy :uenfn| | 1seanjay eSeiye|o ueBueqwaguad uep ueeuiquay asdipysaq ueulwe[ Uesen|iad 'z :yeiae(q sejiold NVQ vanWw3id SyNId| z1
‘pngsoswiag yasdy
‘ejo)/ualednqe) 1ex8ur) Juaag a|8ulS uep JuaAl ‘eSesye|p uep epnwad Ha2lqo
nINA eBeuye|o ueesenfey ueeseBuspAuad ‘T0 :ueleiday qns {p ‘19 uny ‘weuas
‘ejoy/ualednqey yesseq| ‘j1esy) yo uejessewad epdS ZTN UEP OTN
ey3uy) edeiyejQ ueesenfoy ueeseB3usjpAuag ‘70z :ueleiBay| ejogyedas isadwoy ¢ ‘uejnsn sejold
‘NYVOVHYHYIOIN ONIVS aeyeseAsey
‘esaQ VAVQ SVLISYdVN NVONVEWNIONId INVHYOOYd "€0 :weiBoid sIseqJag Jieiny undnejy Jauaaslyd
NOd3a 1e)eleASEIA [JBRJUBIAl BLULIBUS] ‘ad)s ueieiday/weidold/uesnin :efuejag siuar 1ejisiag yieg ueleyasay ueueAe|ad
NVIVINVYIIY uejewedssy aeesedsey “(z1-n ejog yedag seyeny ueleysujuad ueq uejeyasay VOVYHVIO
000°000°52 000°000°52 ed 1 yodap uejeweday :sexoq uendwewsy yeidduay :uenfn 1sa1adwioy) yesaep 1ey8un edes yejo ueesenfay :1sduysaq UBUILLE[ UBSEN|ID( ‘T :Yeiae( Sejiold NVQd vanid SyNId| TT
0T 6 8 L 9 S 4 £ Z 1
Sdv. Gdis o i auwnjop esa(] / ueleweday / Ise; JEEJuEN 8 3 Il f. R -
uesedduy ndeq q./ e M/ 1sey0n BUWILIBUAY / uee[1ayad uenin | ueyetbon / uieidold [ elueion suar / veeled sdinsag ¥3IqQ / uensn seylolld / yeiaeq seyionid qemer BundBueusd 43S oN




Z1 1ep g -ley aeye:
‘pngsoswiad yasdy
‘esa(] 1eyBuelad uep eyeiedsely §3lqo
“MNd snunduad souoy ynyun
ueynq esapiad enf ‘T nele uejewedly
‘uejewedsy yeAe(ipm 1p 1eeieAsepy ueeAepiaquuag jewisyew if oz edienjay ueueyey
uejeida)y seyya,3 ueleyduiuad "eQ :ueieiday gng 8) ueungduequiad ynN3un uejeweday
‘esaQ ueeAepiaquiad ueiejday Iseulpiooy ‘107 ueeiday ANd ueeAepiaquiad z :uejnsn seylopd
‘esag ‘NVHV¥NTIN NVA VS3a ‘|BISOS ueujwer
A0d3a ANd 19pe) jeejueiy ewliauag LVAVHVASYIN NVYVAVAYIGNId WVYDO0Yd €0 :weioid uegunpuijiad ueq upisiin 1eyeseAsey
NVLVIAVDI) :uejeweday ‘eBien|ay ueueyeay ‘QdXS ueleiBayl/wesBouid/uesnin :efuejag siuaf ueeAepiaquiad INjejay ueup|siway
000°000°02 00000002 uele|8ay 1 yodaq uejeweday :isexoq ueunguequiad ynjun :uenfn g “uejeweday Yyd ueeAepiaquiad :isduysaq ueue3ueuad g :yeiaeq seiod NOdIA NVLYWYIIN| 9T
fquwouoy3 yasdy
{(ueueyiag
Uep uejeulaldq ‘ueungayiad ‘ueiueniag)
INpo.d eueleseld uep eueles yalqo
‘ueeesapad siusiqudy euelesely
ueunguequad IsesijeuAdyY ‘v <- (Uiw
‘lue | eyesn uejer ueeleylPWay %08 = s2qddV : agdv) (snsagnayueg)
uep ise)jigeyay ‘ueunduequiad ‘£Q :ueieisay qng ©s3(] 1Wouoy3 ueunduequad
ONNMYINYYM esag ‘uejurlIad euRIESEId URUNBUBQWA "Z0'T (UBleIBaY ISS||EYASY '9 uejnsy) se}lolid
A0d3a ‘NVINV143d YNVYYSYYd NVONVENIONId ‘IseAou| sisequiag Bue,
NVLVIAVDIN :uelewesay JeyeIeASE|A eRJUBIAl BUWILIBUS] NVQ NYVIGIANId INVHYOONd "€0 :weidoig ejesimieq ueq uedueSepiad 4asnpuj
Bunmexniep epuaq ‘lueyad ‘adys ueeiBay/wesBoiq/uesnin zefuejag siuaf ‘uBjueLIRd J0DISS URIRANRIBY IWIOUOY]
000°000°00T 000°000°00T ™ed 1 Bueue) p/¢ 1Y yoIg :1sexo] Isejodsue.y eAulesuet :uenfny {(1nr) lue) eyesn uejer :ysduysaq ueduequwaBuad " :yeiaeq seiold NVINV.LY3d SYNIG! ST
flwouoy] yasdy
{(ueueyiag
Uep ueyeulalad ‘ueungayiad ‘ueiueniad)
Isynpo.d eueieseld uep eueles )alqo
{ueeesapad siusiqui8y eueleselq
ueunguequiad 1sesl|e)AsY “y <- (Uiw
‘lue | eyesn uefer ueeseyjdway %08 = s204dY : agdV) (snsegnayueg)
uep Iseyjiqeyay ‘veunduequiad g0 :ueieiday qng £S3( jwouoy3 ueunguequiad
NVSY13D :esaq ‘UBlUBLIad BUBIRSRI] UBUNSUBGWRY "Z0'Z (uBleIBaYy ISESI|BUABY 9 :UB|NS[) SEYLON]
A0d3a ‘NVINV143d YNYYVSYYd NVONVEWIONId ‘Isenou siseqlag Sue,
NVLVAYIIY :uejeweday 1BYeIBASBIAl (1RRJURIA BWIIBUSY NVQ NVVIGIANId WYYOOUd "€0 :weidoig ejesimiied ueq uedueSepiad ‘1asnpuy
uese@n ‘uelad ‘adxs ueleiday/weidoid/uesnin :efuejag siuaf ‘UBIUBLID JODIDS UBIRANRIDY [WOUONT
000°000°00T 000°000°00T 19)ed T| esap eAouy |/T 1Y Yo|g :Isexo Isejodsuesy eAusesue :uenfny ‘( 1nr ) lue] eyesn uejer ueieyBuiuad :isduysag ueguequiaBuad “p :yeltaeq seilold NVINVLY3d SYNIa| ¢T
ot 6 8 & 9 S v £ 4 T
L ddis bucl il awnjoA ©s$3( / uelRWRIBY [ ISPYO AREJUEN 3 3 1l L sd yadsy / :
uesed3uy nSeq 8ol BUWIIBUA / ueef1ayad uenin UEIEIPaN / WieB01d / elueiag spuar/ ueeliaeg sdiniseq ¥3[qO / uensn seuiold / yeiaeq seyionyd qemer BunBueuad dds N




ZT 1ep 9 “ley ieye
00000V TZET 000°00V‘TLE‘T HYTAINT
‘ueyedw|iq SueA uje] ueSueuamay ueguap yeyla)
BueA ueyejuiiawag uesnin ueeuesye|ad ‘0 :ueeiday qns ‘pngsoswad Hasdy
‘Jewe) epeday ueyyedwijq|  ‘esaq 1eyBuesad uep jeyeseAsey 2lgo
BueA ueyeuLIaWa4 uesnIn uBRUESYEIRd ‘Y07 ueje|gay ‘(eanf 05-G€) ueeweday
‘esaq HN8Nd NVNVAV13d NVA NVHYLNIYIAN3d DLW ueeheiquiad “p :uejnsn seiolld
A0d3a NYVHVOONITIANId INVYOOUd "Z0 (weidoid ‘ewid Suep
NVLVIAVIIN :uejeweday 1e)RIRASEIA jRRJUBIA BWILIBUS] ‘ads uejeiday/weidoid/uesnin :efueag siuar Fand ueuedejad 1sesiiewdQ InjelR
00000001 00000001 uejeigay 1 yodag uejeweday :sexyo] ‘weys) ewedy JejAg :uenfny ‘DL ueeAeiquiag :isdiysaq|  Isenjoulg ISBULIOY ‘g jyelse(q seiiold NOdIA NYLVIAVIIN| 8T
MeYI3 | |BYIISA ISURISU| UBD yelaeq
1ey3uesad ueBuaQ ueyeluLawag ueieiday ueeuesye|ad
uep ueeueduaiad I31aulS/iseulpiooy ‘10 ‘ueieiday gns ‘pngsoswag Hjasdy
‘uejeweda) 1ey3ul) Ip ueyeudway|  ‘esaq 1eySuelsad uep jexeieAsel yalqo
ueleiday ueese83ua|aAuag IseuIp100Yy TOZ :ueleiday {uejeweday
uejeweddy uep esa( JojesadQ N18Nd NYNVAVIId NVA NVHVINININIA J1ad ¥r O€ <- ( ueleweday 1p NILYASNd)
uep jesedy :eejueiAl BWLIBUS NYVHVYOONITIANId NVYOOYd ‘Z0 ‘weidoid uejeweda) iey8u) | ueunsueqwad
esaq ‘ueyqgeme(Bundguepadip ‘adis ueleiday/weiBosqd/uesnin :efluepag siuar BIEP UBJIYNEINWS "€ :Uensf) Se}Iold
N0d3ia 1edep uep dey8ua| SueA (uejeweday ‘ewipd Suey
NVLIVIAVO3N (uejeweday|  uejewedssy jeydun ueunguequiad 1p Isewioju| uep ejeq 1esnd/N|1VaSNd) ueleweray NqQnd ueueAeja isesijiewndQ injelRy
.uoo.owmﬁm,ﬁT 000°099°ZT esaq z1 yodap uejeweday :isexyo] e1ep ueyelpaAuaip :uenfny 1e8ul] ueunduequiad eleq ueqyeINWR :1sdinjsaq 1SeDjolIg ISeULI0DY “§ (YeIde(] SeIIOLd NOdIA NVLAVAYOII| /T
ot 6 8 L 9 5 v £ 4 T
advl adis uensn 1eejuey yadsy / i
Ueieaguy ndeg awn|oA ©sa( / uejewedn) / 1sexoy ewiIaUag / ueeliaNad uenin] uejeiday / weidold / efuejag siuar / ueellayad 1sdiysaq ¥2Iq0 / UBINS( Se3I0LLd / Yesseq SeuIold gemer Sun83ueuad adys ON




("0Z°0-0°0-0°"T-£) ¥Z0Z UnyeL adys efusy

L/T°IeH
uebuenay yesseq
000°00T"¥SP'E siuaf g Sid 000°0T9'T¥9'T siaf € ueisensjuiwpebuad uelode| yejwn(|  3exbuessg uebuena) Isesisiuiwpy ‘T0°T'10°00°0
(yodap
uejeweds) - yodaq esaq) yeideq d
000°000°0€ uesodeT 1 - uesode T ot "oN uebuisbuiies ey || 1e3Buelag eliaury isenjea3 uesode yejwn| yesoeq 1exybuesad eliaury 1seniea3| £000°10°Z'10°00°0
QdS elaury
Isesijeay Jesiyy| uep elisupy ueiede)
(yodap ueijode] ueunsnAusd ISeuIplooy [ISeH adyis elssury
uejeweds) - yodaq esaq) | uesode uep QdS elauny Iseseay Jesiyy| 1sesi|eay Jesnyy| uep elisury ueiede) :
0000006 uesodeq g1 Sid 000°0S8 uesodeq GT 0 "ON uebuisbuijes ey | uep elaury ueiede) uesodey yejwn( uesode] ueunsnAuad uep ISeulplooy | 9000°10°Z°10°00°0
(fodap QdXIS-VdQ ueyeqniad uswnjoq
uejewedsy - yodaq esaq) ueunsnAuad ISeuIpIooy [1seH uelode adis-vda :
000°000°0T uswnyoq 1 ® usawmyoq 1 0O "ON uebuisbulies eAuy |[| uep dyS-vda ueyeqnIdd uswn3oq yejwnf| ueyeqniad ueunsnAuad uep Iseulpiooy | S000°10°2"T000°0
(todap adiS-vda
uejeweda)y - yodaq esaq) uswmyog ueunsnAuad ISeuipJooy |ISeH :
000°000°0T uswnjoqg T - uswnyoq 1 Ov "ON uebuisbules ey || uesode] uep QdyS-vdQ uawno@ yejwnf|  AdYS-VdQ ueunsnAuad uep 1seulpiooy | $000°10°2"10°00°0
(3odap QdMIS-VMY Ueyeqniag uswnyoq
uejewedsy - yodaq esaq) ueunsnAuad 1seuIp1ooy |ISeHq uelode aAd)IS-WIY ueyeqniad .
000700001 uswnyoqg 1 Sid 0007005 uswinjoq 1 o "oN uebuisbuljes efay (| uep Qd)S-Y)Y ueyeqniad uswnoq yejwnf uswinjog ueunsnAuad uep ISeulpiooy | £000°10°2'10°00°0
(odap AdIS- Vi
uejeweda) - yodaq esaq) uawnyoq ueunsnAusd ISeUIpIoOy |ISeH QdIS-VIY
000°000°ST uswnmjoqg 1 Sid 000008 uswinyoq 1 O "oN uebuisbuljes efuy || uesodeq uep QdXS-VXY uswnyoq yejwnf uawnjoq ueunsnAuad uep 1Seulpiooy | Z000'10°Z'10°00°0
(odap
uejeweds) - yodaq esaq) yesdeq yesae( jexbuesad .
000700002 uswnjoq z Sid 000°000°'T uswnyoq op "oN uebuisbules efuy “|[| 1eybuelsd ueeuedualad uswnyoq yejwnf uLRURIUIIR UswWNoq ueunsnAusd | 1000°10°Z'T0°00°0
ueyjiseyip buek yessep
jexbuelad elisupy isenjeas ‘uesebbueboq | yesaeq jexybuesad eliaury Isenjeay
000°000°¥0T siuaf 9 Sid 000°0ST°E suaf 9 ‘ueeuedualad uawnyoq yejwnf uep ‘uesebbuebuad ‘ueeueduaiad *10°2°10°00°0
VLOM/NILYdNEWI
yeuawad ueuedejad 4os ueeuesyejad HVY3IVa NVHVLNIYIW3
0000281109 udsoid 00T ZSL°E8T'08L'T ussold 00T wejep ueynjeday asejuasold eAujeybuiuajy NVSNY¥N ONVINNNId WYHOO0YUd ‘10°00°0
000°0Z8'1109 ZSLEBT08L'T NVSNY¥N ONvaigd NON ‘00°0
000°0Z8°T109 ZGLEST08L'T NVSNYN NON ‘0
(01) (6) (8) (L) (9) (S) (v) (€) (2) (1)
el1aury el1aury
Jexipuj nbeq uelede) Jnexipuj nbeq uerede)
/ eueq ueyningay 196ie] Bunuag uenfy |esy / eueqg ueymingay| 19b61e) 1se307] (ndino) uereiboy uejeiBoy/weIB0sg Uep yesseq
GZ0Z unye| eueduay nfep ueelyiad uejeie) $Z0Z unye] euedusy / (dwodInQ) weiboud eliduny Jojexipu| yejuuawad uesnin Buepig/uesnin 2poy

NOE3YID NILVdNEWI HV.LNIYIW3d
SZOZ NNHVL NIVIN NYVYDIVY¥d NVA $Z0Z NNHVL ad)IS (VIN3Y) V43 VNVONIY

A0d3d NVLVIWVYIIN '0Z°0-0°0-0'T-L :ad)iS




L/Z 1_H ("0Z°0-0°0-0°T-£) ¥Z0Z unyeL adys efusy
(yodap
uejeweda)y - jodag esaq) g
000°000°0T uesode 11 2 uesode] 1T Ot "oN uebuisbules efay |f| nwey uebunfuny iseyjise4 ueiode yejwnf nwe] uebunfuny 1seypsed | 8000°90°Z'T0°00°0
{odap
uejewedd) - yodaq esaq) uexelpasiq :
00000002 I9ed €2 Sld 00v"8EL'6 e € 0 "oN uebuisbuijes efay |f BueA |eusjep/ueyeg 19xed yejwn( |etiajep/ueyeg ueelpakuad | £000°90°Z'10°00°0
(odap uexelpasiq
uejeweda) - yodag esa(q) BueA uebuepun-buepuniad ueinjesad uefuepun-Huepuniad ueinjesad
000700001 uswnjoq z - uswinoq z 0 "ON uebuisbuijes ey “|f uep ueedeg ueyeg uswnyoq yejwn| uep ueedeg ueyeg ueelpaiusd | 9000°90°2' 10000
(3odsp
uejeweda) - jodaq esaq) ueyelpasiq bueA ueepuehibuagd ueepuebbuay :
000°000°ST Ped L Sld 009°SL0°E jed L 0 "ON uebuisbuijes efay “|f uep uexe3d) bueseg 1axed yejwn( uep uexe3d) bueleg ueelpakuad | G000°90°Z'T0°00°0
(odap uejeweda)y ueyelpasig :
000°000°SE 1jed 11 Sld 000°0ZE'T 1fed 1| -) 0p "oN uebuisbuljes eAuy || bueA Jojuey yisi607 ueyeg 19xed yejwnf Jojue) yisiboq ueyeg ueeipahuad | $000'90°Z'T0°00°0
(odap
uejeweds) - yodaq esaq) uexyelpasiq buek .
000°000°0S 19%ed 01 - 19ed 01 0 "ON uebuisbuijes ehay *|f ebbue) yewny ueje|ead 19ded yejwn(|  ebbuej yewny ueje|esad ueelpakuad | £000°90°Z T0°00°0
(odap
uejeweda) - yodag esaq) ueyeipasiq bueA Jojuey Jojuey i
000°000°0ZT ¥ed Z1 Slid 000°809°1Y ed Z1 Ov "oN uebuisbuljes eliy || uedeybuapad uep ueje|esdd 33jed yejwn[| uedexbusjiad uep uele|esaq ueelpakuad | Z000'90°Z T0°00°0
(odap uexelpasiq
uejewedad)y -jodag eseq)| Buek sojuey ueunbueg uebuelauadMiIsH Jojuey ueunbueg uebuesauadHLas!] :
000°000°0S 9)ed Z1 Sid 000°000°T °o%ed Z1 0 "ON uebuisbuijes efay °|f 1sejejsuj usuodwioy 393ed yejwn( Ise|ejsu| uduoduwioy ueelpakudd | T000°90°Z°T0°00°0
] ueuelejad yesaeq
000°000°0€EE sia[ g Sid 008'SEZ'8S siuaf g eliaupy buefunuad usuodwoy yejwn| 1eybuesad wnwn isensiviwpy|  *90°Z°10°00'0
(odap
uejeweda) - yodag esaq) uedexbua|ay eAuuedeybuaey InqLIY :
000°000°0E 19jed ST - °%ed Sz 0 "oN uebuisbulies eAuy || InqLIy euesaq seulq uelexed 19xed yejwnf ©149s3( seulq ueieed ueepebusd | Z000°S0°Z° 10°00°0
Jieq uebuap yesaeq yjbueiag
000°000°0€ bueip gz Sid - fuelp gz 1sesjsiuiwpesd) buek remebad yejun| ueiemebaday IsesjsiuIwpy ‘S0°Z°10'00°0
Aad)S uelalsawas/ueuenmyl | /ueueing
(odep| uebuenay uelode] ueunsnAuad ISeUIpJo0Y AdIS URIDISBWDS
uejewedd) - yodaq esaqg) | uesode ] uep Qd)S URIDISIWSS /URURINMILL Jueuenmii| /ueuejng uebuenay :
000°ShY'S uejode g1 Sid 000°086 uesode 81 0t "ON uebuisbuijes efay | Jueuejng uebuenay uelode yejwnf uelode] ueunsnAuad uep ISeulpioo) | £000°20°Z T0°00°0
adis unyey
(jodap Ay uebuenay uesode ueunsnAuag
uejeweda)y - yodaq esaq) ISeuIpIooy |IseH uelode ] uep adys Qd)S unye] Jiyyy uebuenay :
0006599 uejodeq 1 Sid 000°000°T uesode 1 0F "ON uebuisbuljes efay | unye] Jiyy uebuenay uesode yejwn| uesode ueunsnAuad uep ISeuIpIoo) | S000°Z0°Z° 10000
uejng/buesg NSV uebuefuny
000'000°Z¥¥'E uejng/bueip z1 Sid 000°0€9°6€9°T 45 uogauI) uszedngey uep feg ewuauay bueh buelo yejwn| NSY uebueflun] uep ifes ueelpakuad | T000°Z0°Z'10°00°0
(o1} (6) {8) {£) (9) {(s) {¥) (€) (2) (1)
eliaury elsaury
Jexipuj nbeyd uerede) Jeyipu nbed uejede)
eueq u f
/Rueq YeymntRy Pl Bunuag uenly 1esy / Sueq Ueymnge i gl (indinQ) uejeiboy ueje1bay/wesbold uep yesseq
GZ0Z unye| euedusy nlepy ueelyiad uejeie) $Z0Z unye| eueduay / (dwo23nQ) wesboid eliauy Joieyipu| yejuLawad uesnin Buepig/uesnin apoy




("0Z°0-0°0-0"T-£) ¥20T unyeL ads efuay

L€ I_H
uebuedeq
(yodap eAuueuizLIdg uep yeleq neje |euoisesadQ Seulq ueesepuay
uejeweda) - jodaq esaq)| ueyieAeqip uep eseyyadiq buek uebuedeq ueuizuad uep yeled ‘ueeleyljauwag :
00000001 wn ot ® wun ot 0v "ON uebuisbuljes efiy *|f| neje jeuoisesado seulq ueeiepusy yejwn| ehelg ‘ueeseyijawad esef ueelpahusd | Z000'60°Z' T0°00°0
uejeqef
(jodap eAuyeled uexseAeqip uep| seurq ueesepuay neje seuiq uebueiolaq
uejewedd) -yodaqg eseq)| eteyadig buek uejeqef seuiq ueesepusy ueelepua) yeled uep ‘ueeleyljaway
000°0ZL 8 nne Sld 000°€20°SE nn e O "ON uebuisbuljes ey '|f| neje seuiq uebuelosaq ueesepudy yejwn(|  eAeig ‘ueeieyawad esef ueelpakuad | 1000°60°Z'10°00°0
yeiseq
ueyejuawiag uesnin buelunuayg
000°0ZL'€88 slud[ g Sld 009°L18°LY siuaf g eseyljadip buek yessep i Bueseq yejwn(|  yesseq yijiw Bueseg ueeseyipwag '60°2°10°00'0
(yodap
uejeweda) -yodaq esaq)| uexelpasiqg bueAk sojuey uedeybusjiad uep Jojuey uedeybusjiag :
000°000°01 ueiode o1 Sid 000°0LE'TT ueJode 01 Ot "ON uebuisbuljes ehiy "|f| ueje|eiad esef ueeipauag ueode yejwn( uep uejejeidd esef ueeipakuad | £000'80°Z°10°00°0
{odap ueyeipasiq buek
uejeweds)y - yodaq esaq) JLISIT uep Jiy eAeq Joquuing ‘ISEYIUNWIOY YIS0 uep aiy eAeq
000°000°09 uesodeq 1 Sid ZSE°000°8T uelodeT T Ot "ON uebuisbuijes efay |f ese[ ueelpakuaq uesode yejunf 13quing ‘Isexiunwoy esef ueeipakuadd | Z000°80°Z°10°00°0
uexeuesye|ip/ueiedeqip buek yesoep yeiae(q ueyejuliawed
000°000°0Z siaf z Sid ZGE0LE6Z siusf z yejuuswad uesnin Buelunuad esef yejwn(| uesnan Buefunuad esef ueeipaliuag *80°Z°'10°00°0
{(>odap ueelpasiq
uejeweds)y - jodaq esaq) bueA eAuute ueunbueg neje Jojuey | eAuute ueunbueg neje Jojuey Bunpag .
000000005 nnt - nnt 0 "ON uebuisbujes efay || Bunpao eueseselq uep eueles yun yejwn| eueleseld uep eueses ueepebuad | 0T00°L0°Z°10°00°0
(yodap ueyeipasig buek :
000°000°00T mwn g - nmng uejeweddy - yodaq esaq) -|  eAuure uissjy uep ueje|esad Jun yejwn(| eAuule] uisspy uep ueje|eidq ueepebuag 9000°£0°Z'10°00°0
(3odap
uejeweds)y - yodaq esaq) :
000°000°001 wny - wn v 0 "ON uebuisbuies ey °|f uexelpasig hue [gap 19xed yejwn( 13G3IW ueepebuad | 5000°£0°Z'T0°00°0
(odap
uejeweday - yodaq esaq) uexelpasiq buek uebuedeq neje uebuede neje jeuoisesadp :
000°000°06 wneg = uin € 0Ov "N uebuisbuijes ey "|f|  |euoisesad seulq ueesepusy Jiun yejwnf seulq ueelepus) ueepebudd | Z000£0°Z'T0°00°0
{(odap uexelpasiq
uejeweda) - yodag esaq) BueA uejeqef seuiq ueeiepusy neje uejeqe[ seuiq ueelepuay neje
000°000'0SE wn ¢ - nn ¢ Ov "ON uebuisbuijes eluy ||  seuiq uebueiosad ueesepudy Jun yejwn(| seulq uebueioldy ueeiepuay ueepebuad [ 1000°£0°Z°T0°00°0
yesseq
yejuuswag uesnin buelunusyg
000°000°0¥T°T siuaf Sld s SIuaf uexepelp bueA yessep yijiw Hueseq yejwnf yesoeq i Bueseg ueepebuay *L0°T°'T0°00'0
{(3odap
uejeweday - yodaq esaq) Ad)IS 1SeINSUo) uep ISeulpooy QadS Isejjnsuoy :
000°000°0Z uesode] gp Sid 008°E67'T uelode gy Ov "ON uebuisbuijes ey °|f jedey ueelebbualahuag uesode yejwunf| uep iseuipiooy jedey ueelebbuajakuag 6000°90°Z'10°00°0
{o1) (6) (8) (L) (9) () (r) (€) (2) (1)
el1aupy eliaury
Jneyipu) nbeq uerede) Jueyipu) nbeq uejede)
/ eueq ueyningay 19hie) Bunuag uenfy |esy / eue@ ueyningay 19bue] 1Se307] (ndino) ueseiboy, ueseiBay/weoid uep yesoeq
GZ0Z unye] euedudy nfey ueeinyiad uejele) 20z unye euedusy / (dwoInQ) weibold elidury Jojexyipu) Yejunawad uesnun buepig/uesnin 3poy




L]y IeH ('02°0-0°0-0°'T-£) ¥Z0Z unyey ads efuay
(odap eyesq
uejewed9) - yodaq esaq) uexeuesye|iq| UON ueulzLiad ueuehejod uebusp jiexia| d
000°000°0% uswmjoq ZtT - uswmioq Z1 0O "oN uebuisbuijes eAiy |[| bueA eyesn ueuiziad uoN uswnyoq yejwnf| buek ueyejuuauwag uesnin ueeuesyedd | T000'70°Z'20°T0"L
jewed epeday ueyyedwi|ip jewe) epeday ueyyedwijq buek
000°000°092 siuaf € Sld 000°0€S'16 siudf € bue ueyejuiowsad uesnun siuaf yejwn(|  ueyejulawad uesnin ueeuesyejdd|  'v0'Z'Z0°10°L
(yodap uejeweda)y yeheipm Ip uejeweday yehejim
uejeweds) - yodaq esaq) | 1eveselsey epeday ueuehejad ueeuesye|ad 1p 1eesefsely epeday ueueke|ad .
000°000°08 uesodey z1 Sid 000°968°€Y uesode ZT 0t "oN uebuisbuijes eluy | sejyip,3 uejeybuluag uesode yejwnf ueeuesye|ad selyie)3 ueyeibuluad [ £000°20°2°20°10°L
(odap uejeweda)y yehejipm uejewed)
uejeweda)y - yodaqg eseq)| Ip |ewiully ueueAeRd Jepuels ueiededuad yeAe|im Ip [ewiuly ueueAe|ad :
000°000°00T ueljode] ¢ - uesode ¢ O "ON uebuisbuijes efay | ueredadiad Isejijise4 uelode yejwn( | sepuels ueiededudq uejedadad Iseyijised | z000°20°2'20° 10" L
uejewedd))
Ip epe BueA yeiseq yjbueiad
‘yesaep jexbuesad yajo uexyeuesye|ip el19) yun yajo ueyeuesye|iq
Jepn buek uejeweday ueyeuesye|p jepi} Buek ueyejuswag
000°000°081 uejelbay £ Sid 000°968°EP uejeibay £ BueA ueyejupiawad uesnin yejwn| uesnu ueesebbuajeiuayg *20°2°20°10'L
(odap uejeweday
uejeweds) - yodaq esaq) 1eybui] 1p ueyejuuawWa4 uejelbay uejeweddy jebul) Ip ueyejuLBWY ¥
000°000°06 uswnjoqg Z1 Sid 000°'8V€°£LZ uswinyoq Z1 0 "ON uebuisbuijes ey || seayipia)3 ueiedbuluad uswnoq yejwnf uejeibay sejyipa)3 ueyebuiusd | Z000'10°2'20°10°L
(dodap uejeweday eNIS L |BYIJISA Isuejsul uep UBHBL |eYIIIBA
- jodaq esaq) (jodap yetseq jeybuessd uebuap ueyejuldwad |  Isuejsuj uep yesseq jexybuesdd uebusp
uejeweddy - yodaq esaq) uejelfay ueeuesye|ad uep UBRURIURID ueyejuLaWwad ueleifioy ueeuesyelad P
000°000°59 uesode ¢ Aid 000°099°21 uesode ¢ 0Ob "ON uebuisbuijes efay '(f 16su15/Iseulpiooy uelode yejwnf uep ueeueduaIdq 16IaulS/Iseulplooy | T000'10°Z'20°T0°L
uejewed’a)y
uejeweddy je36un Ip yejuewad | 3exbui) Ip ueyejuisdwad uejeibay
000°000°SST siuaf z Sid id | 000°800°0F siuaf z ueesebBuajeAuad iseulpiooy yejunf ueesebbuajahuad Iseulpiooy|  ‘10°Z°Z0'T0'L
Jlignd ueuehejaq uep Aland
ueyejuLBWad ueerebbuapiuad seiyie)a NVNVAVT3d NVAQ NVHYLNIYIW3d
000000965 uasoid 00T 000'vEY'SLT uasoid 001 ueyedwijad uejexbuiuad ase3uasold NVVHVOONITIANId NVED0Ud '20'T0°L
000°000°€¥6'T 000°9TL"TYE NVLVWVII ‘0L
000°000°€Y6'T 000°9TL°TPE NVHVAVIIMIN ¥NSNN L
(yodap 1sejljigeyasig/eleyadig eAuuie ueunbueg
uejeweds) - yodag esaq) bueA eAuuieq ueunbueg neje tojuey neje Jojuey Hunpan eueieselq :
000°000°002 wnt - N 1 0t "ON uebuisbuiies elay ‘|f Bunpag eueleseid uep eueles yejwnf uep eueses Isejljiqeyay/ueeseyipwad [ 0T00°60°Z 10°00°0
(3odap
uejeweda) - yodag esaq) 1sejljigeyasq/eseyadiq buek eAuuie eAuute ueunbueg uep Jojuey :
00070007009 wnt Sid 009'v6L°Z1 wnt 0O "ON uebuisbuljes elay |f ueunBueg uep Jojuey bunpag yejunf Bunpag Iseyijiqeyay/ueeleyiduwd | 6000°60°2'10°00°0
(dodap
uejeweday - yodaq esaq) .
000°000°SZ wno s nn 9 0 "ON uebuisbuijes efay |f eseyiadig bued [pqap yejwnf [2G3N ueRIRYIIdWR | 5000°60°Z'T0°00°0
(o1) (6) (8) (L) {9) (s) (¥) (€) (2) ()
elisuny eliauny
Jexipuj nbed uelede) Jexipul nbeq uejede)
eue
/ eueg ueynmngey Wfuel Bunuad uenfy lesy fRueq UsgNGE i 5e30T {indinQ) uejeibay uejeifay/wesboid uep yesoeq
GZ0Z unye] euedudy nfep ueeinuad uejeie) $20Z unye| euedudy / (3wo31nQ) weibold eliauny Jo3ex1pu| yejuuawad uesnin buepig/uesnin apoy




L/S°IeH ("02°0-0°0-0°T-£) ¥Z0TZ unyeL adS efuay
eisauopu| yiqnday esebay e|sauopu| ygnday
ueisijoday neje/uep uebuepun-Huepuniad eiefioN ueisijoday neje/uep uebuepun
(odap| ueinjesad ueyebauad buepig Ip eAuisbuny | -buepuniad ueinjeiad uedebauad buepig
uejeweds)y - yodaq esaq) uep sebny Buek yesoeq jexybueiag 1p eAuisbung uep sebin] bueh yesseq

000°000°0ST uesodet z1 Sid 000°T6V 6% ueiodet ZT O "oN uebuisbuljes efuy [ uebuap 161auis/1seulpiooy uelode yejwn( jexbuesad uebuap 1b1aulS/IseUIPI00) | TO00'Z0°Z Y0 TO'L
yesaeq ejeday ueinjelsqd yesaeq ejeda)y ueinjeiad
uep yesae( uesnjeldd ueyebauag uep yesse( ueinjesad uedebauad

000°000°0ST uesodeq z1 Sld 00016V 6% uesode Z1 uep uedelaudd 1seulplooy yejwn( uep uedeiauad Iseupioo)y ‘20°TVO°T10'L
uejewwedsy yehejim Ip [BAILBA uejeweddy yeheim
(>yodap ISURISU| UBP BISQUOPU| [RUOISEYN BJReIua| 1P [eIHBA ISUBISU| Uep eISBUOpU|
uejewedad)y - yodag esaq) ‘eisauopuy yljgnday esebap uersijoday |euoisep esejua) ‘elsauopu Jignday

000°000°0S uelode Sid 000°000°05 uelode ¢ 0 "ON uebuisbuijes efay |f uebuap seyfiauls |iseH uesode yejwn| eiefiaN uesijoday uebuap seybiauls | 1000102 ¥0'T0°L
wnwpn
wnguesy ueesebbuapAuad ueqi}ele) uep UewWe U

000°000°05 uesodeq Z1 Sld 000°000°0S uesode ZT wejep iseupooy jedes yejwn(| ueesebbusjehuag ehedn iseuipiooy ‘T0°T'V0°T10°L
wnwp ueqrualey UBp URWRIIUIIDY WNWN
uexjeybuiuaw ynjun |seuipiooy NVEILYILIN NVA NVIWVYLNILIN

000°000°00Z uasold 00T 000°'167°66 ussold 001 uegeifay uejexbuiuad ssejuasold ISVNIQYOO) WYY9O0Ud ‘v0'10°L
(odap ueyewedd) yekeim uejeweddy

uejeweda) - yodag esaq) Ip 1e)eieAse|y ueelepiaquiag uejelbay yehejim Ip 1eeledsely ueeleplaquad £

000°000°0ST uesode] zT Sld Mid | 000°TEZ'S9 uesode] ZT 0 ON uebuisbuijes efay |f SsejAnR)3 uejexbuluag uesode yejwn( uejelfay selyipiay3 uelexbuiuad [ £000°T0°Z'E0TOL

uejRWeII)Y

el19) yeAe|ipm Ip BISEMS Uep YejuLiawad uejewedad) el1ay yelejm Ip
(dodap ysjo uexmiejiq bueA jeyesehsepy | eIsems uep yejuRWwad Ya|o uenye|iq
uejeweda) - yodag esaq) ueeAepiaquiad uejelboy uep el1ay Buek jexeledsepy ueekeplaquiag

000°000°0SZ uawmjoq ¢ - uswnyoq O "ON uebuisbuljes elay “|f weubold 1sesiuouls uawnyoq yejwn(| uejelbay uep eflay weibold isesiuonus| z000'10°Z'€0°T0°L
u ueje (yodap es9(] Ip ueunbuequiad ueeuURIUAISY esaq Ip ueunbuequiad
ejeyeledsewsy JeseAsewa)y uejewedy - jodaq esaq) Yesemehsnjy wnio4 wejep isedisniediog | ueeuedualsd yesemeAsnyy wnio4 weep

000°000°0S ebeqwa € - ebequa € 0 "ON uebuisbuljes ehiy °|f Bue/ uejeeieAsewsa)y ebequia yejwnf 1e)esehsey 1sedisieq ueexbuiusd | T000° 102 €0 IO L
esoq ueelepiaquiad esaq

000'000°0St suaf € Sid 000°1€C°S9 sluaf g uejelbay 1seulpiooy siuaf yejwn[| ueeAepiaquiad uejelbay iIseuIpioo)y ‘I10°Z'€0'10'L
ueyeuesye|ip NVHYENTIN
BueA ueyein|ay uep esaq jeyelelsep NVQA vS3a LWIVIVASYIN

000°000°0S1 uasoid 00T 000°'T€Z'S9 ussoid 00T ueedepiaquiad yejwnf asgjussold NVVAVQY3IgW3d NVYDO0Ud ‘€0°T0°L
(odop ueyyedwijig

uejewedd) - yodag esaq) ueyyedwijiqg bued uieq| Bueh ure uebueuamay uebuap yeyia) :

000°000°0LT uesode] Z1 Sid “Mid 000°0£S°'16 uesode Z1 0 "ON uebuisbuljes eliy || uebueusma)y ueeuesyejaqd uesodeq yejwin[| Huek ueyejuLawad uesnin ueeuesye|dd | 000°70°Z'Z0'T0'L

(dodsp
uejeweda)y - yodaq esaq) ueyejuuswag uesnin eped ueuizuaduop uebusp jexJey *
000°000°0S uesode Z1 - uejode Z1 0v "oN uebuisbuies efuy || ueuizuaduon ueeuesyejad uesode yejwn(| BueA ueyejuLawagd uesnin ueeuesyeled | z000 #0°2'Z0° 102
(01) (6) (8) {£) (9) (S) () (€) (2) (1)
efiaury el1aury
Jyexyipuj nbed uetede) Jexipu| nbeq uelede)
/ eueq ueyninga)y 19bie) Bunuag uenfy jesy / eueq ueyninga)y 19bue) 1Se307 (nding) uereiBay uereiBay/weiBoig Uep yesoeq
GZ0Z unye| euedudy nlejy ueelysad uejeie) $Z0zZ unye] eueduady / (3wodInQ) weibold el1aury Jojexipu) yejuuawad uesnin buepig/uesnin apoy




L£/9°IeH ('02°0-0°0-0"T-£) ¥Z0TZ unyeL ads efuay
{(yodap ©5S9( uejeIemMeRASNULIRd
uejewed)y - yodaq esaq) uepeg 1sbung uep sebn| ueeuesyedd es9(Q uejRIRMRASNULIRG UBpeg
000°000°0T uswnyoq ¢ = uswmyoq ¢ Ov "oN uebuisbuiies efay || exbues wejep iseyyise uswnxoq yejwn(| 1sbuny uep sebn] ueeuesyeRd Isejise4 | £000°10°Z'90°T0°L
(yodop esaq 12 buesad
uejewedd)y - yodaq esaq) uep esaq ejeday sebn) ueeuesye|ad esaQ 1ebuesdd uep esaq
000°000°0T uswnyoq ¢ - uawnyoq ¢ 0 "oN uebuisbuijes efay |f exbues wejep isey|ise4 uswnyoqg yejwnf ejeday sebn ueeuesyeldd ISeyfised | G000°10°2°90°T0°L
{odap esa( 13sy ueeunbedepuaq
uejeweda) - yodaq esaq) uep esaq uebuenay uee|ojabuay exbuel esaQ 19sy ueeunbelepuad uep :
000°000°0ZT uswnxoqg zt ¥ uawnyoqg Z1 Ov "oN uebuisbuijes eAay |[|  wejep iseypsesiq buek uswnxoq yejwn(|  esaqg uebuenay ueejojebuad Ise|ised | £000°10°Z'90°T0°L
(yodap esaq
uejeweda)y - yodaq esaq) UBYRULIBWI BIR] ISelsiulwpy e)bues esa(] ueyejuuaway
000°000°0T uswmjoqg g - uswinyoq z o "oN uebuisbuijes efuy || wejep iseypiseng buek uswnyoq yejwnf eje] iseqsiuiwpy Isejljise4 | Z000'10°Z'90°10°L
(jodap esa(] ejeday ueinjesdd
uejeweda)y - yodaq esaq) uep esa( ueinjeiad ueunsnAusad ejbuel esa(] ejeda) ueinjelaq uep .
00000001 uawnyoq vz = uswmioq ¥z 0t "oN uebuisbuyjes elay || welep iseyisesq buek uswnyog yejwn 2s9Q ueInjes3d ueunsnAuad Iseyllised | T000°T0°Z°90°T0°L
uexeuesye|ip buek esaq ueyejuBway ese(Q ueyejuliawad uesemebuag
uesemebuad uep ueeulquiad ISEUIPIOOY uep ueeuiquwad ISEUIPIOO)
00070007082 swaf y1 Sld 000°09S°T siuaf y1 uep Isepuswoday ‘Isejljised siual yejun( uep Isepuswolay ‘isejljisey ‘10°T°90°10°L
esap ueyejuiRwad
- depeyay uesemeBuad uep ueeuiquad | ¥S3A NYHVLNIY3WId NVSYMVONId
000000082 ussold 001 000°09S°1T ussoid 001 uejelfay asejuasold uejeybuiuag NVA NVVNISW3d WYYO0ud ‘90°'10°L
(odap uejeweda)y
- Yodaq esaq) (yodap
uejeweddy| - yodag esaq) uejewedd) Ip ueurdwid uejeweds)y 1p ueurduwig
000°000'v8 uswnyoq z1 5 uswnoqg Z1 0 "ON uebuisbuljes eAiy ||  ISeulpiooy wnio4 sebn) uswnoq yejwn( Iseuiplooy wn.io4 sebin| ueeuesyelad | 8000°10°Z'S0'T0°L
(yodap uejewedd)
-jodaq esaq) (yodap
uejewedd)y - yodaq esaq) esbueg uenjesay uep uenjesidd esbueg :
000°000'¥8 Bueio 001 - buelp 001 Ot "ON uebuisbuiies efay If|  ueeulqwiad InYIbuajy HueA Buesp yejwn| uenjesay Uep uenjesiad ueeulquad | £000°10°Z'S0°T0'L
(odap uejeweda)y |euoisen ueueyeja)y uep ueesbueqa) |euoiseN
- Yodaq esaq) (jodap uesemepn (ISey|nsuoy ‘ISesi|eisos ueueyeld)y uep ueesbueqay uesemep
uejeweda) - yodaq esaq) Jj91Wig) uBLUIGUIR UBP ISRUIPJOOY (1se3Insuoy ‘1sesi|eisos "yajuwig) y
000°000°0SZ Buelo pge - BueiQ pse 0 "ON uebuisbuies elay °|f ‘isejijiseq nyibusyy bueA bueiQ yejwnf ueeuiquiad uep Iseulplooy ‘1sejlised | zo00'10°2's0°10°L
yeiaeq ejeda)y uesebnuag
yesaeq ejeday uesebnuag 1ensas 1BNS3S WNW() UBYRULIdWSY
000°000°81Y siusf g Sid 2 siaf g winwin ueyejuLisusg uesnin siuaf yejun( uesnu ueelebbuajahuayg *10°2°S0°10°L
jewed epeday yelaep
) ) yejulawad ejeday uexsebng 1p Buek wnwn WNWN NVHVLNIYIW3d NVSNYN
000°000°8TY ussold 00T - uasold 00T ueyejuuswsad uesnin yejwnf asejuasold NYVHVOONITIANId WYHDO0OUd *G0'10'L
{01) (6) (8) (L) {9) {s) () (€) (2) (1)
ef1aupy el1auny
Jaexipu) nbey uetede) Mmexipu| nbeq ueiede)
eueq ueyninge abie f
/ eueg ueymngay ! L Bunuag uen’v jesv / eueq ueymingay 1obuel 15301 (indinQ) uejeiboy uejeibay/wesbolg uep yesseq
G20 unye| euedsusy nfejy ueeiIad uejele) $20Z unye] euedudy / (dwonnQ) weiboid ef1aury Jojeyipu) yejuuawad uesnin buepig/uesnin apoy




L/L°1eH

("0Z°0-0°0-0°T-£) ¥Z0Z UnyeL ads efuay

L00 T €0886T 62809961 "dIN
I”1L eulquiad
*dI'S "ONLIAVYd 1a3

N0d3a LYIWYD
€20Z 1IN 1€ 4aquing

000°028'¥S6°L 7SL'668°121°C HViWn(
(yodap uejewedsy yeke|ip Ip ueesaplad uejeweddy
uejeweds)y - yodsq esaq) ueseme) ueunbuequiad ueeuesye|ad yeAe|ip Ip URBSIPIBY UBSEME) s
000°000°0T uelode ¢ - uesode] ¢ 0 "ON uebuisbuyes elay | Iseulploo) [iseH uesode] yejwn(| ueunbuequaq ueeuesyejad ISeuIpiooy | 8100°10°Z'90°10°L
(3odap
uejeweda) - yodaq esaq) eAuyehejipm 1p esaq uebuldwepuay efuyehe|im :
000°000°0T uesodeq zT : uesodet ZT 0t "ON uebuisbuijes ey |f ISeulpIoo) |iseH uetodeT yejwn| Ip es9Q uebuidwepuad Iseulpiooy | £100°10°Z'90°T0°L
(odep esa( jeyeledsepn esa(
uejeweda) - yodaq esaq)| ueedepiaquiag ueeuesxejad uep weibold | 1exesedsely ueedepiaquiad ueeuesyejad :
000°000°0S uswnyoqg zt Sid 000°09S'T uswmjoq Z1 Ov "ON uebuisbules ehiy || exbues wejep (seyjise4 uawnyoq yejwnf uep weibo.d ueunsnAuad Isejised | 9100°10°2°90°T0"L
es3( sejeg uesehauad uep uedejauad
(odap e19s esaq bueny ueeunbelepuag esa(] sejeg uesebauad uep uedejausq
uejeweds) - yodsq esaq) uep ‘uejeejuewad ‘URRIRUDY e1as ess(q bueny ueeunbelepuad '
000°000°0T uswnyoq zt1 - uswnyoqg z1 O "ON uebuisbuijes eAuy || exbues wejep 1seyjise4 uswnyoq yejwn(|  uep ‘uejerjuBWAg ‘UBRIRUSJ IseYISed | ST00°T0°Z'90° 10" L
(yodap ebia) yeyld uebuap essqg
uejeweday - yodaq esaq) ewes ef19)) uep esa(q Jejuy ewes efiay ebnay| yeyld uebuap esaq ewes eld)y :
000°000°0T uswmyjoqg z1 g uswmiog Z1 O "oN uebuisbuies ehiy || exbues wejep Iseyjises uswnyoq yejwnf uep esa( Jejuy ewes eldy 1seyjised | $100°10°2°90°10°L
(odap
uejeweddy - yodaq esaq) ueesapIdd ueseme) ueunbuequiad ueesaplad ueseme) ueunbuequiad
000°000°0T uswmjoq z1 > uswnyoq zt 0 "ON uebuisbuijes el °If 15307 uedejauad Isejljised | 0T00°10°Z'90°T0"L
(jodap esaq ueunbuequiagd 253 ueunbuequiag
uejeweddy - yodag esaq) uebuap yesseq ueunbuequiad uebuap yesseq ueunbuequiad .
000°000°0T uswmioqg Z1 - uswnyoq Z1 0t "ON uebuisbuijes ediy |f | ueeueduasad ISeSILOIUIS UBWNYNOQ Yejwn( ueeuedIUIR Isesiuonjuls Iseljise | 6000°T0°Z°90°T0°L
(yodap esa( ey bueiag
uejeweday - yodag esaq) ueuayIaquiag uep uejeybuebuay esa( jeybuelad uenuayIaquiad *
000°000°0T uswnyoqg z . uswinyjoqg 0 "ON uebuisbuljes edy |f Isepuawoay uawnyoq yejwn( uep uejexbuebuad Isepuswoxy | 8000°10°Z'90°10°L
(o1) (6) (8) (£) (9) (S) () (€) 2) (1)
ef1aury elsaupy
Jexipul nbeg uelede) J13exipu) nbeq uejede)
/ eueq ueyningay 19bie] Bunusq uenfy jesy / eueq ueymngay 19618 15807 (indino) uejeiBbay uejelhay/wesboid uep yeseq
GZ0Z unye| euedudy nfeyy ueeiuad uejeie) $20Z unye] euedudy / (dwoInQ) weiboid el1sury Jojeyipuy) yejuswag uesnin buepig/uesnin opoy




PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON

RENCANA KERJA (RENJA)
KECAMATAN DEPOK
TAHUN 2024

Jl. Arya Salingsingan No.40 Depok 45653
KECAMATAN DEPOK KABUPATEN CIREBON



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat dan
rahmat-Nya kegiatan penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon
Tahun 2024 dapat diselesaikan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Rencana Kerja Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon tahun 2024 merupakan
penjabaran Visi, Misi, Bupati Cirebon yang disesuaikan dengan tujuan Provinsi Jawa
Barat dan Nasional namun tetap bernuansa kedaerahan. Dalam hal ini Kecamatan
Depok Kabupaten Cirebon sebagai Perangkat Daerah mempunyai Tujuan Meningkatkan
Penyelenggaraan Pemerintah dan Pelayanan Publik di Kecamatan.

Secara umum materi Rencana Kerja Kecamatan Depok tahun 2024 berisi tentang
visi, misi, tujuan, sasaran dan cara pencapaiannya. Adapun Tujuan Kantor Kecamatan
Depok yaitu Meningkatnya Produktivitas Masyarakat untuk Lebih Maju dan Unggul,
sehingga menambah daya saing di Pasar Internasional, Nasional dan Regional yang
didukung oleh peningkatan kapasitas Aparatur Pemerintah Daerah.

Akhirnya semoga Rencana Kerja ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam
pelaksanaan berbagai program kegiatan dan sub kegiatan tahun 2024 guna pencapaian
dan sasaran dalam pembangunan di Kabupaten Cirebon.

Depok,

EDI PRAYITNO, S.IP
Pembina Tk. |
NIP. 196600829 198803 1 007
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